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Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan memunculkan ide-ide baru untuk 

memecahkan suatu masalah. Kenyataannya, kemampuan berpikir kreatif siswa di 

MTsN 2 Banda Aceh masih tergolong rendah. Sehingga diperlukan suatu model 

pembelajaran yang dapat berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa, 

yaitu model pembelajaran Project Based Learning. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran Project Based Learning  lebih baik daripada kemampuan berpikir 

kreatif siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. Penelitian ini 

menggunakan jenis Quasi Eksperimental Design. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VII MTsN 2 Banda Aceh sedangkan untuk sampel yaitu siswa 

kelas VII-2 sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VII-3 sebagai kelas kontrol. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

metode simple random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar 

tes kemampuan berpikir kreatif siswa. Hasil pengolahan data menggunakan 

statistik uji-t pihak kanan, diperoleh bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,44 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,68. 

Jadi, karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 2,44 ≥ 1,68, maka terima 𝐻1 dan tolak 𝐻0. 

Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan 

dengan model pembelajaran Project Based Learning lebih baik dari pada 

kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan pembelajaran 

konvensional. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan pelajaran yang sangat penting karena matematika 

menjadi pondasi untuk mempelajari ilmu lainnya.
1
 Terdapat 5 alasan mengapa 

pentingnya mempelajari matematika yaitu: “1) matematika sebagai sarana berpikir 

yang jelas dan logis, 2) sarana memecahkan permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari, 3) sarana mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman, 

4) sarana untuk mengembangkan kreativitas, dan 5) sarana untuk meningkatkan 

kesadaran terhadap budaya”
2
.  

Selama proses pembelajaran matematika, siswa harus berpikir dan 

bernalar terlebih dahulu untuk menyelesaikan soal yang dihadapinya. Karena itu, 

siswa perlu memiliki kemampuan berpikir termasuk di dalamnya kemampuan 

berpikir kreatif yang sangat penting bagi siswa. Kemampuan berpikir kreatif 

merupakan hal yang sangat penting yang harus dimiliki siswa karena dengan 

kemampuan berpikir kreatif, siswa tahu bagaimana mewujudkan dirinya melalui 

berbagai karya, baik berupa ide, gagasan maupun produk. Kemampuan berpikir 

kreatif adalah kecakapan siswa untuk menemukan gagasan/ide-ide baru dengan 

menghubungkan hal-hal yang telah diketahui sebelumnya dalam menyelesaikan 

                                                           
1
 Siti Ruqoyyah dkk. Kemampuan Pemahaman Konsep dan Resiliensi Matematika 

dengan VBA Microsoft Exel, (Purwakarta : Tre Alea Jacta Padagogie, 2020), h. 1. 

 
2
 Suriani, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Kemandirian Belajar Siswa 

MTs Negeri 2 Medan Melalui Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Open-Ended”. Jurnal 

Tabularasa PPS UNIMED, Vol. 2 No. 2, Juli 2015, h. 28-34. 

 



2 

 

 

persoalan.
3
 Dengan menggunakan kemampuan berpikir kreatif, siswa dapat 

menyelesaikan persoalan dengan berbagai cara penyelesaian. Menurut Munandar 

terdapat 4 indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu (1) kelancaran (fluency), (2) 

keluwesan (flexibility), (3) keaslian (originality), dan (4) kerincian (elaboration).
4
 

Menurut hasil survei Programme for International Student Assessment 

(PISA) pada tahun 2018, Indonesia menempati peringkat terendah dalam bidang 

matematika, sains dan membaca. Dalam bidang matematika, Indonesia 

menempati urutan ke-75 dari 81 negara di dunia dengan skor 379.
5
 Selanjutnya 

hasil laporan Kemendikbud mengenai nilai UN matematika siswa SMP/MTsN 

tahun 2019 Aceh berada pada posisi ke 29 dari 35 provinsi di Indonesia dengan 

rata-rata 38,72. Hasil UN matematika siswa MTsN 2 Banda Aceh menduduki 

peringkat ke-15 dari 42 sekolah tingkat SMP/MTsN yang ada di kota Banda Aceh 

dengan nilai rata-rata 43,63.
6
 Dari hasil perolehan nilai PISA, dan UN tersebut 

bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa khususnya Aceh masih dalam kategori 

rendah.  

Selanjutnya berdasarkan tes awal yang dilakukan pada tanggal 10 April 

2023 di kelas VIII-4 MTsN 2 Banda Aceh dengan memberikan soal tes 

kemampuan berpikir kreatif kepada 16 orang siswa. Soal matematika yang 

                                                           
3
 Nur Hidayah, dkk. “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMP Kelas VIII 

dalam Menyelesaikan Masalah Matematika”.  Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, Vol. 

9, No. 2, Oktober 2020, h. 114-123. 

 
4
 Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreatifitas Anak Sekolah, (Jakarta: 

Gramedia, 2004), h. 43. 

 
5
 Totok Suprayitno, Pendidikan di Indonesia Belajar dari Hasil PISA 2018, Diakses pada 

tanggal 10 April 2023 dari situs: https://repositori.kemdikbud.go.id/16742/ 

 
6
 Rekap Hasil Ujian Nasional Tingkat Sekolah, Diakses pada tanggal 10 April 2023 dari 

situs: https://hasilun.pusmendik.kemdikbud.go.id/ 

https://repositori.kemdikbud.go.id/16742/
https://hasilun.pusmendik.kemdikbud.go.id/
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diujikan kepada siswa terdiri dari 2 buah soal yang memuat indikator kelancaran 

dan keluwesan dengan perolehan hasil tes menunjukkan skor rata rata kemampuan 

berpikir kreatif siswa yaitu 26,25 dengan skor tertinggi 45 dan skor terendah 10. 

Soal berpikir kreatif yang diberikan adalah soal materi bangun datar segiempat 

dan segitiga kelas VIII SMP semester genap. 

 
Gambar 1.1 Soal Tes Kemampuan Awal Siswa 

 

 
Gambar 1.2 Hasil Jawaban Tes Kemampuan Awal Siswa 
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Berdasarkan jawaban tersebut dapat dilihat bahwa siswa masih kurang 

mampu dalam menjawab soal tentang kemampuan berpikir kreatif pada materi 

segiempat dan segitiga yang diberikan dan masih terdapat kesalahan dalam 

menyelesaikan soal tersebut. Dari hasil olah data yang dilakukan peneliti indikator 

yang menjadi persoalan kemampuan berpikir kreatif di MTsN 2 Banda Aceh 

diperoleh 25% siswa yang dapat menjawab soal yang memuat indikator 

kelancaran dan 18,75% siswa yang dapat menjawab soal yang memuat indikator 

keluwesan.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa 

masih rendah. 

Rendahnya kemampuan berpikir kreatif ini salah satunya dipengaruhi oleh 

pembelajaran di kelas. Pembelajaran matematika di kelas masih menekankan 

pemahaman siswa tanpa kemampuan berpikir kreatif. Siswa tidak bisa 

menemukan jawaban atau cara yang berbeda dari apa yang diajarkan guru. 

Pembelajaran lebih menekankan pada hafalan siswa, siswa hanya memberikan 

satu jawaban yang benar terhadap pertanyaan yang diberikan, dan siswa biasanya 

mengikuti metode yang diajarkan guru atau cukup mengikuti petunjuk yang ada di 

buku. Guru juga kurang membimbing siswa untuk menghubungkan permasalahan 

sehari-hari dan memunculkan ide kreatif untuk memecahkan masalah matematika, 

sehingga siswa tidak menemukan makna dari apa yang telah mereka pelajari. 

Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan 

menggunakan model pembelajaran yang tepat. 
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Model pembelajaran adalah langkah atau pola yang digunakan sebagai 

panduan dalam proses belajar mengajar di kelas.
7
 Model pembelajaran merujuk 

pada metode pembelajaran yang akan diterapkan, termasuk tujuan pembelajaran, 

tahapan kegiatan pembelajaran, lingkungan belajar, dan lain-lain. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa 

adalah model pembelajaran Project Based Learning. Dalam penelitian ini model 

pembelajaran Project Based Learning disingkat dengan model pembelajaran 

PjBL.  

Model pembelajaran PjBL adalah model pembelajaran yang menekankan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa untuk menyelesaikan suatu proyek, 

sehingga melibatkan siswa dalam merancang suatu proyek, memecahkan suatu 

masalah dan mengambil keputusan. Model pembelajaran ini memberikan siswa 

kesempatan untuk bekerja relatif mandiri dalam jangka waktu tertentu dan 

berujung pada produk atau presentasi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lailiya Nur Hikmah dan Ririn 

Dwi Agustin diperoleh hasil penelitiannya yaitu terdapat pengaruh model 

pembelajaran PjBL terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VII di SMP 

Tarbiyyatus Shibyan Tajinan.
8
 Maya Nurfitriyanti juga melakukan penelitian 

tentang model pembelajaran PjBL, berdasarkan hasil penelitiannya dapat 

                                                           
7
 Madewena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 

h. 68. 

 
8
 Lailiya Nur Hikmah dan Ririn Dwi Agustin, “Pengaruh Model Pembelajaran Project 

Based Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa”. Jurnal Prismatika, Vol.1, No.1, 

Oktober 2018, h. 1-9. 
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diketahui bahwa penggunaan model pembelajaran PjBL memiliki pengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik.
9
  

Dari uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul : “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa MTs.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan 

dengan model pembelajaran Project Based Learning lebih baik dari pada 

kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan pembelajaran 

konvensional?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dari latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini adalah “Untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa yang 

diajarkan dengan model pembelajaran Project Based Learning lebih baik dari 

pada kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan pembelajaran 

konvensional?” 

 

 

                                                           
9
 Maya Nurfitriyanti, “Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika”. Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA, Vol. 6, No. 2, 

2016, h. 149-160. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru  

Pembelajaran dengan model pembelajaran PjBL dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa maka guru yang bersangkutan dapat 

mengaplikasikan model pembelajaran ini.  

2. Bagi Siswa  

Pengalaman yang didapat dari pembelajaran PjBL yang menghasilkan 

sebuah proyek. 

3. Bagi Penulis 

Mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa dengan menggunakan 

model PjBL lebih baik dibandingkan kemampuan berpikir kreatif siswa dengan 

pembelajaran konvensional. 

 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahan dalam 

memahami beberapa istilah yang terdapat dalam skripsi ini. Adapun istilah-istilah 

tersebut adalah:  

1. Pengaruh 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengaruh artinya suatu daya yang 

ada atau muncul dari sesuatu yang dapat membentuk watak, keyakinan, serta 

tindakan seseorang. Adapun makna pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini 
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adalah daya yang timbul karena adanya penggunaan model pembelajaran PjBL 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.  

2. Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

Menurut Priansa pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan 

kepada guru untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja 

proyek.
10

 Model pembelajaran PjBL yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

model pembelajaran yang mengharuskan siswa untuk menciptakan suatu proyek 

berdasarkan materi yang dipelajari. 

3. Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa. 

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan memunculkan ide-ide 

baru untuk memecahkan suatu masalah.
11

 Pada penelitian ini indikator berpikir 

kreatif yang ingin diteliti yaitu : kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), 

keaslian (originality) dan kerincian (elaboration). 

4. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional adalah suatu pembelajaran yang mana dalam 

proses belajar mengajar dilakukan sangat monoton, yaitu dalam penyampaian 

materi pembelajaran masih berpusat pada guru.
12

 Dalam penelitian ini yang 

dimaksud pembelajaran konvensional adalah pembelajaran langsung. 

 

                                                           
10

 Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi dan Model Pembelajaran, (Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2017), h. 206-207. 

 
11

 Wahyudin Zarkasyi, dkk. Penelitian Pendidikan Matematika, (Bandung: PT Refika 

Adiatma, 2015), h. 89. 

 
12

 Fahrudin, dkk. “Pembelajaran Konvensional dan Kritis Kreatif Dalam Perspektif  

Pendidikan Islam”. STAI Sumatra (STAIS) Medan, Vol. 18, No. 1, Juni 2021, h. 68. 
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5. Materi Matematika 

Materi Matematika dalam penelitian ini merupakan suatu materi yang 

diajarkan pada kelas VII semester genap di MTsN 2 Banda Aceh yaitu materi 

segiempat dan segitiga yang masih menggunakan kurikulum 2013.  Adapun 

kompetensi dasar (KD) dari materi Bangun Datar Segiempat dan segitiga yaitu:
13

 

3.14 Menurunkan rumus untuk menentukan keliling dan luas segiempat 

(persegi, persegi panjang, belah  ketupat, jajar genjang, trapesium, dan 

layang-layang) dan segitiga. 

4.14 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan 

keliling segiempat (persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajar genjang, 

trapesium, dan layang-layang). 

 

 

 

  

                                                           
13

 Abdur Rahman As’ari, dkk. Matematika SMP/MTs Kelas VII, (Jakarta: Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), h. 182. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Belajar dan Pembelajaran 

Menurut Bruner yang dikutip oleh Rahmawati bahwa belajar matematika 

adalah belajar mengenai konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yang 

terdapat di dalam materi yang dipelajari serta mencari hubungan antara konsep-

konsep dan struktur-struktur matematika tersebut.
1
 Sedangkan menurut Hilgrat 

dan Bower yang dikutip oleh Baharuddin bahwa belajar memiliki arti memperoleh 

pengetahuan atau menguasai pengetahuan melalui pengalaman, mengingat, dan 

mendapatkan informasi.
2
 Dari berbagai pendapat diatas, dapat kita simpulkan 

bahwa belajar adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang 

untuk memperoleh pengetahuan baru sehingga terjadinya perubahan tingkah laku 

dari tidak tahu menjadi tahu.  

Sedangkan pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 

adalah  proses yang dilakukan guru untuk membantu siswa belajar dengan baik.
3
 

Dengan kata lain dapat kita simpulkan bahwa pembelajaran terjadi ketika 

seseorang bertindak dan menanggapi dengan cara yang berbeda dari 

sebelumnya. 

                                                           
1
 Rahmawati, dkk. “Teori Belajar Penemuan Bruner dalam Pembelajaran Matematika”. 

Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 3, No.1, 2011, h. 291-308. 

 
2
 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar & Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2015), h. 16. 

 
3
 Muhammad Fathurrohman, Model-Model Pembelajaran Inovatif,  (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2015), h. 16. 
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B. Teori Kontruktivisme Dalam Pembelajaran Matematika 

Kontruktivisme menurut pandangan Vigotsky merupakan pembelajaran 

yang menekankan interaksi antara aspek internal dan eksternal dari pembelajaran 

dan penekanannya pada lingkungan sosial pembelajaran.
4
 Pembelajaran 

matematika dengan konstruktivisme merupakan salah satu pandangan tentang 

suatu proses pembelajaran yang menyatakan bahwa dalam proses belajar diawali 

dengan konflik kognitif yang terjadi saat interaksi antara konsepsi awal yang 

dimiliki siswa dengan fenomena baru yang tidak dapat diintegrasikan begitu saja, 

peristiwa ini berkelanjutan selama siswa menerima pengetahuan baru.
5
 Dengan 

kata lain, agar proses struktur kognitifnya berjalan lancar, maka dalam 

pembelajaran konstruktivis siswa perlu bekerja keras untuk membentuk struktur 

kognitifnya, guru hanya bertindak sebagai mediator dan pengontrol. Selain itu, 

siswa harus mengembangkan keyakinan, kebiasaan, dan gaya belajar mereka 

sendiri. 

Dalam teori konstruktivisme, seorang guru tidak bisa dengan mudah 

mentransfer pengetahuannya kepada siswa. Siswa tersebut harus secara aktif 

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri berdasarkan tahap perkembangan 

berpikir. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa teori kontruktivisme 

adalah proses pembelajaran yang memposisikan siswa kontak dengan lingkungan, 

interaksi antara siswa satu dengan yang lain dengan guru memberikan pertanyaan-

pertanyaan dan siswa mencari penyelesaiannya. 

                                                           
4
 Marwia, dkk. “Teori Belajar Konstruktivisme Vygotsky dalam Pembelajaran 

Matematika”. SIGMA, Vol. 3, No. 1, 2011, h. 40-42. 

 
5
 Irfan Dwi Cahyanto, dkk. “Kontruktivisme dalam Pembelajaran Matematika”. 

Prosiding Seminar Nasional & Call For Papers, Vol. 1, No. 1, 2019. h. 276. 
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C. Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

1. Pengertian Model Pembelajaran  

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan sebagai 

panduan dalam melakukan aktivitas pembelajaran. Secara lebih spesifik, model 

pembelajaran ialah kerangka konseptual yang menggambarkan langkah-langkah 

yang sistematis dalam mengorganisasikan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

belajar. Model pembelajaran berfungsi sebagai panduan dalam perencanaan 

pembelajaran bagi guru dalam melaksanakan proses pembelajaran.
6
  

Model pembelajaran mempunyai 4 ciri-ciri antara lain : 1) mempunyai 

teori berpikir logis yang disusun oleh para pencipta atau pengembangnya; 2) 

landasan untuk berpikir tentang apa yang dipelajari siswa dan bagaimana 

mereka belajar atau tujuan pembelajaran yang akan dicapai; 3) bagaimana proses 

belajar mengajar yang dilakukan agar model tersebut dapat berhasil terlaksana; 4) 

lingkungan belajar yang diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran.
7
 

2. Pengertian Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

Menurut Priansa pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan 

kepada guru untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja 

proyek.
8
 Kerja proyek yang dimaksud adalah menyajikan tugas-tugas yang 

kompleks bagi peserta didik yang mampu membangkitkan minat, kemampuan 

                                                           
6
 Muhammad Fathurrohman, Model-Model Pembelajaran...., h. 29. 

 
7
 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta : 

Ar-Ruzz Media, 2014),  h. 24. 

 
8
 Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi dan Model Pembelajaran, (Bandung : CV 

Pustaka Setia, 2017), h. 206-207. 
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pemecahan masalah, pengambilan keputusan, dan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bekerja secara mandiri. Menurut Wahyuni pembelajaran 

berbasis proyek memberikan kesempatan kepada kepada siswa untuk mengelola 

pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proyek.
9
 

Dari penjelasan diatas dapat kita simpulkan bahwa model pembelajaran 

PjBL adalah model pembelajaran yang menekankan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa untuk menyelesaikan suatu proyek, sehingga melibatkan siswa dalam 

merancang suatu proyek, memecahkan suatu masalah dan mengambil keputusan. 

Model pembelajaran ini memberikan siswa kesempatan untuk bekerja relatif 

mandiri dalam jangka waktu yang lama dan berujung pada produk atau presentasi 

yang realistis.  

3. Sintaks Model Pembelajaran Project Based Learning 

Pembelajaran berbasis proyek sebagai pembelajaran yang menggunakan 

proyek sebagai media dalam proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi 

sikap, pengetahuan dan keterampilan. Sintaks model pembelajaran PjBL disajikan 

dalam tabel dibawah ini. 

Tabel 2.1 Sintaks Model Pembelajaran Project Based Learning 

No. Fase Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

1. 

Pertanyaan 

mendasar serta 

penentuan 

proyek 

Guru membantu siswa 

mengajukan pertanyaan tentang 

persiapan topik suatu proyek 

Siswa  mengajukan 

pertanyaan sebagai 

bahan topik proyek 

yang akan diselesaikan 

2. 

Merancang 

langkah-

langkah dalam 

menyelesaikan 

Guru membantu siswa 

merancang langkah-langkah 

kegiatan penyelesaian proyek 

dan pengelolaannya 

Siswa merancang 

langkah-langkah 

kegiatan penyelesaian 

proyek dan 

                                                           
9
 Sri Wahyuni, “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa”.  Jurnal Ilmu Pendidikan dan Ilmu Sosial, Vol. 5, No. 1, 

Maret 2019, h. 85. 
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proyek pengelolaannya 

3. 

Menyusun  

jadwal dalam 

melaksanakan 

proyek 

Guru membantu siswa dalam 

mengatur semua kegiatan yang 

mereka rencanakan 

Siswa menjadwalkan 

semua kegiatan yang 

telah direncanakan 

4. 

Menyelesaikan 

proyek 

dibawah 

pengawasan  

guru 

Guru membantu dan mengawasi 

siswa dalam melaksanakan 

desain proyek yang telah 

diselesaikan 

Siswa merancang 

proyek yang telah 

diselesaikan 

5. 

Menyiapkan 

dan 

mempresentasi

kan laporan 

hasil  proyek 

Guru membantu siswa 

menyiapkan laporan kemudian 

mempresentasikan dan 

mempublikasikan hasil karyanya 

Siswa menyusun 

laporan kemudian 

mempresentasikan dan 

mempublikasikan hasil 

karyanya 

6. 

Mengevaluasi 

proses dan 

hasil dari 

proyek 

Guru dan siswa merefleksikan 

hasil proyek diakhir 

pembelajaran 

Siswa dan guru 

merefleksikan hasil 

proyek 

Sumber : L. Heny Nirmayani dan Ni Putu Candra Prastya Dewi
10

 

4. Kelebihan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

Suatu model pembelajaran tentu memiliki kelebihan, kita perlu tahu 

kelebihan dari model tersebut sehingga kita dapat menyesuaikan dengan target 

yang akan kita capai. Adapun kelebihan dari model pembelajaran PjBL ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Meningkatkan motivasi belajar siswa 

2) Meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

3) Meningkatkan keaktifan siswa 

4) Meningkatkan kemampuan komunikasi siswa 

5) Mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan  

6) Melibatkan siswa agar siswa mempunyai pengalaman belajar  

                                                           
10

 L. Heny Nirmayani dan Ni Putu Candra Prastya Dewi, “Model Pembelajaran Berbasis 

Proyek (Project Based Learning) Sesuai Pembelajaran Abad 21 Bermuatan Tri Kaya Parisudha”. 

Jurnal Pedagogi dan Pembelajaran, Vol. 4, No. 3, Oktober 2021, h. 380-381. 
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7) Melibatkan siswa untuk belajar mencari informasi dan menampilkan 

pengetahuan yang dimiliki, kemudian diimplementasikan dengan 

dunia nyata 

8) Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, agar siswa 

menikmati proses pembelajaran.
11

 

Kelebihan model pembelajaran PjBL tersebut menunjukkan bahwa model 

pembelajaran PjBL menuntut siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran.  

5. Kekurangan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

Jika sebelumnya telah disebutkan kelebihan dari model pembelajaran 

PjBL, maka dalam model pembelajaran juga memiliki kekurangan, akan tetapi 

kekurangan dari model pembelajaran bukanlah suatu penghalang dalam 

penerapannya pada pembelajaran. Adapun kekurangan dari model pembelajaran 

PjBL ini adalah sebagai berikut: 

1) Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah 

2) Memerlukan modal yang cukup besar 

3) Memerlukan guru yang mahir 

4) Memerlukan alat dan bahan yang memadai 

5) Ada kemungkinan siswa yang kurang aktif dalam kerja kelompok.
12

 

Dari kelemahan model pembelajaran PjBl diatas dapat diatasi dengan 

beberapa hal yaitu: memberikan batas waktu kepada siswa untuk mengerjakan 

                                                           
11

 Maya Nurfitriyanti, “Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika”. Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA , Vol. 6, No. 2, 

2016, h. 149-160. 

 
12

 Maya Nurfitriyanti, Model Pembelajaran....., h. 155. 
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proyek, mengurangi biaya yang dibutuhkan, mempersiapkan alat dan bahan yang 

sederhana dan mudah didapatkan di lingkungan sekitar, dan menciptakan suasana 

kelas yang menyenangkan sehingga siswa aktif dalam pembelajaran.  

 

D. Kemampuan Berpikir Kreatif 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan untuk menghasilkan 

ide baru dalam menyelesaikan suatu permasalahan.
13

 Kemampuan berpikir kreatif 

meliputi kemampuan untuk merumuskan hipotesis matematika yang difokuskan 

pada sebab dan akibat dari suatu situasi masalah matematis.
14

 Kemampuan 

berpikir kreatif menuntut  siswa untuk menemukan gagasan/ide-ide baru dengan 

menghubungkan hal-hal yang telah diketahui sebelumnya dalam menyelesaikan 

persoalan. Dengan menggunakan kemampuan berpikir kreatif, siswa dapat 

menyelesaikan persoalan dengan berbagai cara penyelesaian. Dari beberapa 

pendapat tersebut dapat kita simpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif 

merupakan kemampuan siswa dalam menemukan jalan penyelesaian yang 

bervariasi dan berbeda dari orang lain.  

Berikut ini beberapa pendapat ahli tentang indikator kemampuan berpikir 

kreatif. Rahayu, dkk. menyatakan ada 5 indikator kemampuan berpikir kreatif 

                                                           
13

 Wahyudin Zarkasyi, dkk. Penelitian Pendidikan Matematika, (Bandung : PT Refika 

Adiatma, 2015), h. 89. 

 
14

 Muhammad Iqbal Harisuddin. Berpikir Kreatif & Motivasi Belajar Siswa, (Bandung : 

PT Panca Terra Firma, 2019), h. 12-13. 
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siswa yaitu: berpikir lancar, berpikir luwes, orisinal, elaborasi dan evaluasi.
15

 

Sedangkan Ahmad, dkk. menyatakan ada 4 indikator kemampuan berpikir kreatif, 

yaitu: Fluency (kelancaran), Flexibility (keluwesan), Elaboration (kerincian) dan 

Originality (keaslian).
16

 Berdasarkan uraian diatas, indikator kemampuan berpikir 

kreatif yang sering digunakan sebagai berikut: 

1. Fluency (kelancaran) adalah kemampuan untuk menghasilkan jawaban yang 

bervariasi, mengidentifikasi masalah dari perspektif yang berbeda, mencari 

berbagai alternatif ataupun metode bervariasi, serta mampu mengubah 

pendekatan atau cara berpikir 

2. Flexibility (keluwesan) adalah kemampuan untuk menghasilkan banyak 

jawaban, membuat banyak cara atau saran untuk melakukan sesuatu, dan 

menemukan jawaban lebih banyak. 

3. Originality (keaslian) adalah kemampuan untuk mengajukan pertanyaan yang 

beragam dan unik, memikirkan cara yang tidak biasa, dan mampu 

mengkombinasikan unsur-unsur yang tidak biasa. 

4. Elaboration (kerincian) adalah kemampuan untuk mengembangkan dan 

meningkatkan ide atau gagasan dengan menambahkan atau merinci secara 

detail subjek, gagasan, atau situasi agar lebih menarik.  

                                                           
15

 E. Rahayu, dkk. “Pembelajaran Sains dengan Pendekatan Keterampilan Proses untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar dan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa”. Jurnal Pendidikan Fisika 

Indonesia, Vol. 7, No. 2, Juli 2011, h.109. 

 
16

 Marzuki Ahmad, dkk. Pendidikan Matematika Realistik Untuk Membelajarkan 

Kreativitas dan Komunitas Matematika, (Jawa Tengah : PT Nasya Expanding Management, 

2022), h.30-31. 
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Dari indikator kemampuan berpikir kreatif, adapun kaitannya dengan 

model pembelajaran PjBL adalah: 

1. Pertanyaan mendasar serta penentuan proyek. Indikator kemampuan berpikir 

kreatif yang berhubungan dengan sintaks ini adalah Fluency (kelancaran) 

karena siswa perlu menggunakan kemampuan berpikir lancar untuk 

menghasilkan pertanyaan-pertanyaan yang bervariasi dalam penentuan 

proyek. Pada tahap ini, kemampuan berpikir lancar membantu siswa untuk 

melibatkan diri dalam proses berpikir aktif, menghasilkan pertanyaan yang 

mendalam, dan membuka ruang untuk eksplorasi konsep-konsep baru. Hal ini 

mendukung penentuan proyek yang kontekstual dan relevan. 

2. Merancang langkah-langkah dalam menyelesaikan proyek. Indikator 

kemampuan berpikir kreatif yang berhubungan dengan sintaks ini adalah 

Flexibility (keluwesan) karena pada tahap menyelesaikan proyek siswa perlu 

menciptakan banyak solusi, memecahkan masalah, dan menemukan jawaban 

lebih banyak. Indikator ini mendukung dalam memberikan solusi yang 

inovatif dan kreatif dalam konteks proyek yang sedang dikerjakan.  

3. Menyusun jadwal dalam melaksanakan proyek. Indikator kemampuan 

berpikir kreatif yang berhubungan dengan sintaks ini adalah elaboration 

(kerincian) karena kemampuan memperinci mencakup kemampuan untuk 

mengembangkan dan meningkatkan ide atau gagasan dengan menambahkan 

atau merinci secara detail subjek, gagasan, atau situasi agar lebih menarik. 

Oleh sebab itu ketika siswa menyusun jadwal untuk melaksanakan proyek, 

kemampuan memperinci menjadi kunci. Siswa perlu merinci langkah-
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langkah, tugas-tugas, dan aspek-aspek lain dari proyek agar jadwal 

pelaksanaan menjadi lebih komprehensif dan memastikan setiap elemen 

proyek tercakup dengan baik. 

4. Menyelesaikan proyek dibawah pengawasan  guru. Indikator kemampuan 

berpikir kreatif yang berhubungan dengan sintaks ini adalah elaboration 

(kerincian) karena kemampuan memperinci mencakup kemampuan untuk 

mengembangkan dan meningkatkan ide atau gagasan dengan menambahkan 

atau merinci secara detail subjek, gagasan, atau situasi agar lebih menarik. 

Oleh sebab itu ketika siswa menyelesaikan proyek di bawah pengawasan 

guru, kemampuan memperinci sangat penting. Siswa perlu merinci dan 

meningkatkan ide atau solusi matematis mereka, menjelaskan langkah-

langkah dengan detail, dan memastikan bahwa hasil proyek mereka sesuai 

dengan standar matematis yang diinginkan. 

5. Menyiapkan dan mempresentasikan laporan hasil  proyek. Indikator 

kemampuan berpikir kreatif yang berhubungan dengan sintaks ini adalah 

Originality (keaslian) karena siswa perlu menggunakan kemampuan berpikir 

asli saat menyusun laporan hasil proyek dan mempresentasikannya. Pada 

tahap ini, siswa tidak hanya menyajikan fakta dan hasil proyek secara umum, 

tetapi juga diharapkan dapat menunjukkan kreativitas dalam menyampaikan 

ide dan solusi yang dihasilkan. Kemampuan berpikir asli membantu siswa 

untuk membedakan presentasi mereka dari yang lain dan membuatnya lebih 

menarik serta inovatif.  
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6. Mengevaluasi proses dan hasil dari proyek. Indikator kemampuan berpikir 

kreatif yang berhubungan dengan sintaks ini adalah Elaboration (kerincian) 

karena siswa perlu menggunakan kemampuan memperinci saat mengevaluasi 

proses dan hasil dari proyek. Pada tahap evaluasi, siswa tidak hanya melihat 

hasil akhir proyek tetapi juga merinci dan memperhatikan aspek-aspek 

spesifik dari proses dan produk yang dihasilkan. Kemampuan memperinci 

memungkinkan mereka untuk memberikan umpan balik yang mendalam dan 

merinci, serta memberikan ide untuk meningkatkan kualitas proyek di masa 

mendatang. 

 

E. Tinjauan Materi 

Berikut contoh soal yang memuat indikator kemampuan berpikir kreatif 

kelancaran (fluency) antara lain : 

Buatlah sebanyak-banyaknya bangun datar segiempat lain 

yang mempunyai luas yang sama dengan persegi disamping. 

Berikan ukuran untuk setiap bangun datarnya. 

Pembahasan : 

1. Jajar genjang dengan sisi alas 3 cm dan tinggi 12 cm. 

2. Trapesium dengan sisi sejajar 7 cm, 2 cm dan tinggi 8 cm. 

3. Layang-layang dengan diagonal 8 cm dan 9 cm. 

4. Persegi panjang dengan panjang 18 cm dan lebar 2 cm 

Contoh soal yang memuat indikator kemampuan berpikir kreatif 

keluwesan (flexibility), antara lain : 
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Ulan memiliki selembar karton untuk membuat nama 

depannya dengan huruf kapital. Ia membuat huruf "U" seperti 

tampak pada gambar disamping. Luas karton yang diperlukan 

untuk membuat huruf “U” tersebut adalah? (soal dimodifikasi 

dari PPDB Matematika 2019).
17

 

Pembahasan : 

Cara 1 : 

L Total = L Persegi Panjang I + L Persegi Panjang II + L Persegi Panjang III 

L persegi panjang I  = 𝑝 ×  𝑙 

   = 18 ×  5 

   = 90 𝑐𝑚 

L persegi panjang I  = 𝑝 ×  𝑙 

   = 18 ×  5 

   = 90 𝑐𝑚 

L persegi panjang II  = 𝑝 ×  𝑙 

= 8 ×  6 

   = 48 𝑐𝑚 

L Total  = L persegi panjang I + L persegi panjang II + L persegi panjang III 

 = 90 𝑐𝑚 + 90 𝑐𝑚 + 48 𝑐𝑚 

 = 228 𝑐𝑚2 

Cara 2 :  

L Total = L Persegi Panjang I + L Persegi Panjang II + L Persegi Panjang III 

                                                           
17

 Shundary, Soal PPDB Matematika, Juli 2019, Diakses pada tanggal 12 Desember 2022 

dari situs: https://id.scribd.com/document/416007177/Soal-Ppdb-Mtk-2019. 
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L persegi panjang I  = 𝑝 ×  𝑙 

   = 12 ×  5 

   = 60 𝑐𝑚 

L persegi panjang I  = 𝑝 ×  𝑙 

   = 12 ×  5 

   = 60 𝑐𝑚 

L persegi panjang II  = 𝑝 ×  𝑙 

= 18 ×  6 

   = 108 𝑐𝑚 

L Total  = L persegi panjang I + L persegi panjang II + L persegi panjang III 

 = 60 𝑐𝑚 + 60 𝑐𝑚 + 108 𝑐𝑚 

 = 228 𝑐𝑚2 

Contoh soal yang memuat indikator kemampuan berpikir kreatif keaslian 

(originality), antara lain : 

Jelaskan persamaan dan perbedaan bangun datar segiempat berikut. (soal 

dimodifikasi dari Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif).
18

 

Pembahasan : 

Persamaannya mempunyai 4 sisi dan 4 titik sudut 

                                                           
18

 Risma Amelia, dkk. “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik Siswa SMP 

Pada Materi Segitiga dan Segiempat”. Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif, Vol. 1, No. 6, 

November 2018, h. 1147. 
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Perbedaannya : 

 Persegi : sisi-sisi persegi ABCD sama panjang, yaitu AB = BC = CD = AD 

 Jajar genjang : sisi yang berhadapan sama panjang yaitu EH =FG dan EF=HG 

 Trapesium : memiliki 2 sisi yang sama panjang yaitu PS = QR 

Contoh soal yang memuat indikator kemampuan berpikir kreatif kerincian 

(elaboration), antara lain :  

Diketahui sebuah lapangan dengan bentuk persegi panjang yang mempunyai luas 

150 𝑚2. Untuk setiap sisi lapangan akan diberi pembatas. Untuk setiap 

pemasangan pembatas dibutuhkan biaya 25.000/meternya. 

a. Hitunglah keliling dari lapangan tersebut! 

b. Hitunglah jumlah biaya yang dibutuhkan untuk pemasangan pembatas 

tersebut! 

Pembahasan : 

Luas lapangan =  𝑝 ×  𝑙 = 150 m 

Jika 𝑝 = 15 m 

Maka 𝑙 = 10 m 

a. Keliling lapangan  = (2 (𝑝 +  𝑙)  

 = 2 ×  (15 + 10) 

 = 2 ×  25 

 =  50 m 

b. Untuk mencari total biaya dengan cara mengalikan biaya dengan ukuran 

kelilingnya.  

Biaya pemasangan pembatas  = 50 × Rp 25.000, − 
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  = Rp 1.250.000, − 

Jadi biaya yang diperlukan untuk pemasangan pembatas lapangan  adalah 

Rp1.250.000, − 

Tabel 2.2 Kisi-kisi Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

Kompetensi 

Dasar 

Aspek yang 

Dinilai 
Indikator Soal Soal 

3.14Menurunka

n rumus 

untuk 

menentukan 

keliling dan 

luas 

segiempat 

(persegi, 

persegi 

panjang, 

belah  

ketupat, 

jajar 

genjang, 

trapesium, 

dan layang-

layang) dan 

segitiga. 

 

 

4.14Menyelesai

kan masalah 

kontekstual 

yang 

berkaitan 

dengan luas 

dan keliling 

segiempat 

(persegi, 

persegi 

panjang, 

belah 

ketupat, 

jajar 

genjang, 

trapesium, 

Kelancaran 

(fluency) 

Diberikan 

permasalahan 

mengenai luas 

dari bangun 

datar, siswa 

dapat 

menemukan luas 

dari berbagai 

bangun datar 

tersebut. 

Buatlah sebanyak-

banyaknya bangun datar 

segiempat lain yang 

mempunyai 

luas yang 

sama dengan 

persegi 

berikut.  

Berikan ukuran untuk 

setiap bangun datarnya. 

Keluwesan 

(flexibility) 

Diberikan 

permasalahan 

mengenai luas 

dari berbagai 

bangun datar, 

siswa dapat 

menyelesaikan 

masalah terkait 

luas dari bangun 

datar tersebut. 

Ulan memiliki selembar 

karton untuk membuat 

nama depannya dengan 

huruf kapital. Ia 

membuat huruf "U" 

seperti tampak pada 

gambar berikut. 

Luas karton yang 

diperlukan untuk 

membuat 

huruf “U” 

tersebut 

adalah.... 

 

Keaslian 

(originality) 

Diberikan 

permasalahan 

mengenai 

persamaan dan 

perbedaan dari 

bangun datar, 

siswa dapat 

menemukan 

persamaan dan 

perbedaan dari 

bangun datar 

tersebut.  

Temukan persamaan dan 

perbedaan bangun datar 

persegi, jajar genjang dan 

trapesium. 
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dan layang-

layang). 

 

 

Kerincian 

(elaboration) 

Diberikan 

permasalahan 

mengenai luas 

persegi panjang, 

siswa dapat 

menemukan 

masalah terkait 

keliling dari 

persegi panjang 

tersebut. 

Diketahui sebuah 

lapangan dengan bentuk 

persegi panjang yang 

mempunyai luas 150 𝑚2. 

Untuk setiap sisi 

lapangan akan diberi 

pembatas. Untuk setiap 

pemasangan pembatas 

dibutuhkan biaya 

25.000/meternya. 

a. Temukanlah keliling 

dari lapangan 

tersebut! 

b. Temukanlah jumlah 

biaya yang 

dibutuhkan untuk 

pemasangan 

pembatas tersebut! 

 

F. Penelitian Relevan 

Ada beberapa penelitian relevan yang berkaitan dengan model 

pembelajaran PjBL dan kemampuan berpikir kreatif. Adapun beberapa penelitian 

yang relevan dengan penelitian ini, antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Lailiya Nur Hikmah dan Ririn Dwi Agustin  

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa”. Dari penelitiannya diperoleh 

hasil uji independent t-test yaitu nilai sig. lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000. Dari 

hasil uji independen tersebut dapat disimpulkan bahwa tolak 𝐻0 dan terima 𝐻1, 

artinya ada pengaruh model pembelajaran project based learning terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa.
19

 

                                                           
19

 Lailiya Nur Hikmah dan Ririn Dwi Agustin, “Pengaruh Model Pembelajaran Project 

Based Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa”. Jurnal Prismatika, Vol.1, No.1, 

Oktober 2018, h. 1. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Maya Nurfitriyanti dengan judul “Model 

Pembelajaran Project Based Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika”. Berdasarkan hasil uji analisis data diperoleh nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,87 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,76 dapat diketahui bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . 

Dari hasil uji analisis data tersebut dapat disimpulkan tolak 𝐻0 dan terima 𝐻1, 

artinya terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran project based 

learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika.
20

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nichen Irma Cintia, Firosalia Kristin, dkk. 

dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Hasil Belajar Siswa”. Kondisi 

awal persentase kemampuan berpikir kreatif 33,2% skor rata-rata 13,3. 

Ketuntasan hasil belajar 38% rata-rata 60 nilai tertinggi 72,5 dan terendah 45. 

Siklus I, kemampuan berpikir kreatif siswa 73%, skor rata-rata 29,2. Persentase 

hasil belajar 71,8%, rata-rata 69,48, nilai tertinggi 82,5 dan terendah 50. Siklus 

II, persentase kemampuan berpikir kreatif 81,2%, rata-rata 32,2. Hasil belajar 

84,6%, rata-rata 74,2, nilai tertinggi 87,5 dan terendah 55. Dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model Discovery Learning dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif dan hasil belajar pembelajaran tematik siswa kelas V SDN 

Sidorejo Kidul 02 Tingkir.
21

 

                                                                                                                                                               
 

20
 Maya Nurfitriyanti, “Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika”. Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA , Vol. 6, No. 2, 

2016, h. 157. 

 
21

 Nichen Irma Cintia, dkk. “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Hasil Belajar Siswa”. Perspektif Ilmu 

Pendidikan, Vol. 31, No. 1, April 2018, h. 69. 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Ernani Br Ginting , Sigid Edy Purwanto, dkk. 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa”. Uji hipotesis 

menggunakan uji Mann-Whitney atau uji-U menghasilkan 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = -2,5267 

dan 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = ±2,50 pada taraf signifikan 5% sehingga diperoleh 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

0,002195 ≤ 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,05 sehingga  𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Berdasarkan 

hasil uji hipotesis tersebut dapat disimpulkan terdapat pengaruh pembelajaran 

dengan model Creative Problem Solving (CPS) terhadap kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa.
22

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Noviyani Florentina dengan judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Siswa”. Pengujian hipotesis menggunakan uji-t, menunjukkan 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,286 > 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,002 dengan 𝛼 =0,05 yang menyatakan bahwa 𝐻0 

ditolak, sehingga dapat di simpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan 

berpikir kreatif matematis peserta didik yang diajarkan menggunakan model 

pembelajaran Jigsaw dan Think Pair Share (TPS). Dengan demikian terdapat 

pengaruh model pembelajaran kooperatif terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematis peserta didik.
23

 

 

                                                                                                                                                               
 
22

 Ernani Br Ginting, dkk. “Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving 

(CPS) Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa”. Jurnal Gammath, Vol. 4, No. 1, 

Maret 2019. h. 1-8. 

 
23

 Noviyani Florentina, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa”. Jurnal Formatif, Vol. 7, No. 2, Agustus 2017, h. 

96-106. 
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G. Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiono hipotesis adalah jawaban sementara atas rumusan 

masalah penelitian yang telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan.
24

 Hipotesis 

pada penelitian ini adalah kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan 

dengan model pembelajaran Project Based Learning lebih baik dari pada 

kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan pembelajaran 

konvensional. 

 

  

                                                           
24

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif Kuantitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2009), h. 96. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Dalam penelitian membutuhkan pendekatan penelitian yang benar supaya 

data yang diperoleh cocok dengan penelitian yang diharapkan. Adapun 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang dilihat pada penggunaan angka-

angka pada waktu pengumpulan data, penafsiran data, dan penampilan dari hasil.
1
 

Dalam penelitian ini data yang diperoleh dikumpulkan dengan menggunakan 

angka-angka dan hasilnya juga berupa angka angka dari hasil tes. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis Quasi 

Eksperimental Design. Jenis penelitian Quasi Eksperimental Design adalah jenis 

desain penelitian yang memiliki kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 

Quasi Eksperimental merupakan pengembangan dari true experimental desain 

yang mempunyai kelompok kontrol, yang dibandingkan dengan kelompok 

eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh perlakuan 

tertentu.
2
 

Dalam rancangan penelitian ini berpatokan pada 2 kelas, pertama kelas 

eskperimen dan yang kedua kelas kontrol. Pada pertemuan pertama peneliti 

melakukan pre-test terhadap kedua kelas. Sedangkan pada pertemuan kedua dan 

ketiga peneliti menerapkan model pembelajaran PjBL pada kelas eksperimen dan 

                                                           
1
 Suharsimi Arikunto, Manajeman Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2007), h. 207. 

 
2
 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : CV. Alfabeta, 2017), h. 114. 
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kelas kontrol diterapkan pembelajaran konvensional oleh guru matematika di 

sekolah tersebut. Setelah siswa mengikuti pembelajaran yang berbeda antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, kemudian dilakukan post-test untuk melihat 

perbedaan yang dihasilkan melalui kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 

menyelesaikan soal tes tersebut.  

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah jumlah keseluruhan individu yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu.
3
 Sedangkan sampel 

adalah bagian dari populasi yang mempunyai karakteristik yang sama dan 

diharapkan dapat mewakili populasi dalam suatu penelitian.
4
 Pada penelitian ini 

yang menjadi populasinya adalah siswa kelas VII MTsN 2 Banda Aceh yang 

terdiri atas 6 kelas yang mempunyai kemampuan yang setara berdasarkan hasil 

ujian sekolah. Dari hasil tersebut maka dipilih 2 kelas untuk sampel penelitian 

yaitu siswa kelas VII-2 sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VII-3 sebagai 

kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode simple random sampling yaitu cara pengambilan sampel 

dari anggota populasi secara acak tanpa memperhatikan tingkatan anggota 

populasi tersebut.
5
  

  

                                                           
3
 Nila Kesumawati, dkk. Pengantar Statistika Penelitian, (Depok : PT Raja Grafindo 

Persada, 2017), h. 11. 

 
4
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,  (Bandung : ALFABETA,  2019),  h. 131. 

 
5
 Sugiyono,  Metode penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : CV. 

Alfabeta, 2013),  h. 82. 
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C. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian dapat diartikan sebagai sebuah alat bantu yang 

biasanya dipakai saat peneliti melakukan pengumpulan data. Adapun yang 

menjadi instrumen dalam penelitian ini yaitu: 

1. Instrumen Utama  

Instrumen utama dalam penelitian ini terdiri dari soal tes,  yaitu pre-test 

dan post-test. Soal tes yang diberikan kepada siswa berbentuk soal essay yang 

berjumlah 4 soal dengan pemberian skor dalam soal tes ini dilakukan sesuai 

dengan kunci jawaban. Soal-soal yang sudah disusun terlebih dahulu dikonsultasi 

kepada pembimbing dan selanjutnya dikonsultasi kepada validator untuk 

divalidasi dengan tujuan menentukan kesesuaian antara soal dengan materi dan 

sesuai dengan indikatornya. Soal yang divalidasi terdiri dari soal pre-test dan soal 

post-test. 

2. Instrumen Pendukung  

Instrumen pendukung dalam penelitian ini yaitu Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang dibuat untuk kelas eksperimen mengikuti langkah-

langkah model pembelajaran PjBL dikarenakan kelas eksperimen menggunakan 

model pembelajaran PjBL yang membutuhkan LKPD. Berbeda dengan kelas 

kontrol, tidak menggunakan LKPD pada proses pembelajaran. 

Berdasarkan indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

berpikir kreatif siswa, peneliti menggunakan rubrik kemampuan berpikir kreatif 

siswa yang disajikan dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 3.1 Pedoman Penskoran Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Matematis 

 

Aspek yang Dinilai  

 

Skor 

 

 

Kelancaran 

(Fluency) 

Tidak menjawab atau jawaban kosong 0 

Jawaban tidak tepat atau cara yang digunakan salah 1 

Sekurang-kurangnya ada satu jawaban yang benar 

dan satu cara yang digunakan 

2 

Sekurang-kurangnya ada dua jawaban yang benar 

dan dua cara yang digunakan 

3 

Semua jawaban benar dan menggunakan beberapa 

cara 

4 

 

 

Keluwesan 

(Flexibility) 

Tidak memberikan jawaban  0 

Memberikan jawaban tetapi salah 1 

Memberikan jawaban satu cara dan benar 2 

Memberikan jawaban yang bervariasi dan minimal 

ada satu yang benar 

3 

Memberikan jawaban minimal 2 yang bervariasi 

dan benar 

4 

 

 

Keaslian 

(Originality) 

Tidak memberikan jawaban dari persoalan 0 

Cara yang digunakan bukan merupakan solusi dari 

persoalan 

1 

Cara yang digunakan merupakan solusi dari 

persoalan tetapi masih umum 

2 

Menggunakan cara yang hanya dipakai oleh 

beberapa siswa dan penyelesaiannya benar  

3 

Memberikan jawaban dengan caranya sendiri dan 

penyelesaiannya benar 

4 

 

 

 

Kerincian 

(Elaboration) 

Tidak memberikan jawaban 0 

Terdapat kesalahan dalam jawaban dan tidak 

disertai perincian 

1 

Terdapat kesalahan dalam jawaban tetapi disertai 

perincian yang detail 

2 

Memberikan jawaban yang benar tetapi kurang rinci 3 

Memberikan jawaban yang rinci dan benar 4 
Sumber : Marzuki Ahmad, dkk.

6
 

 

 

 

                                                           
6
 Marzuki Ahmad, dkk. Pendidikan Matematika Realistik Untuk Membelajarkan 

Kreativitas dan Komunitas Matematika, (Jawa Tengah : PT Nasya Expanding Management,  

2022), h. 30-31. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Data merupakan keterangan-keterangan tentang suatu hal, dapat berupa 

seseuatu yang diketahui atau suatu fakta yang digambarkan melalui angka, simbol 

atau lainnya. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian 

ini yaitu : 

1. Soal Tes 

Instrumen soal tes terdiri dari 2, yaitu pre-test dan post-test yang diuraikan di 

bawah ini: 

a. Pre-test 

Pre-test ialah sebuah tes yang dilakukan oleh peneliti sebelum 

pembelajaran eksperimen dengan tujuan untuk mengukur kemampuan awal 

siswa sebelum diterapkan model pembelajaran PjBL. Sebelum pembelajaran 

dimulai peneliti membagikan kertas yang berisi 4 soal pre-test kemampuan 

berpikir kreatif yang akan dikerjakan oleh siswa untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa sebelum pembelajaran selanjutnya. Waktu yang 

diberikan untuk mengerjakan soal pre-test yaitu  1 jam pelajaran atau 40 

menit. 

b. Post-test  

Post-test ialah sebuah tes yang dilakukan oleh peneliti setelah siswa 

mengikuti proses pembelajaran. Post-test ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan siswa setelah diterapkan model pembelajaran PjBL. Setelah 

pembelajaran selama tiga pertemuan, peneliti memberikan tes akhir atau post-

test kemampuan berpikir kreatif untuk mengukur kemampuan siswa setelah 
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diajarkan dengan model pembelajaran PjBL. Waktu yang diberikan untuk 

mengerjakan soal post-test yaitu 1 jam pelajaran atau 40 menit. 

2. Dokumentasi  

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data siswa. Pada penelitian 

ini siswa kelas VII-A sebagai kelas eksperimen berjumlah 25 orang dan siswa 

kelas VII-B sebagai kelas kontrol berjumlah 25 orang. 

 

E. Teknik Analisis Data  

Dalam penelitian ini, pengolahan data dilakukan dari hasil pre-test dan 

post-test siswa di kedua kelas. Pre-test dihitung dari jawaban siswa terhadap 

pertanyaan berupa soal-soal sebelum menerima perlakuan, dan skor post-test 

dihitung dari jawaban siswa terhadap soal-soal setelah menerima perlakuan. Kelas 

eksperimen belajar menggunakan model pembelajaran PjBL sedangkan kelas 

kontrol belajar menggunakan model konvensional. Kemudian setelah 

mengumpulkan semua data, peneliti mengolah data tersebut dengan menggunakan 

statistik uji-t jenis Independent Samples T-tes. 

1. Mengubah Data Ordinal ke Data Interval 

Data yang akan di ujikan nanti adalah data yang berbentuk interval, tetapi 

dari hasil pre-test dan post-test didapat berupa data ordinal, maka perlu 

dikonveksikan menjadi data interval. Berikut cara manual menggunakan MSI: 

a. Menghitung frekuensi dari masing-masing jawaban.  

b. Menghitung proporsi berdasarkan frekuensi yang didapatkan dengan 

membagi semua bagian skala ordinal dengan jumlah keseluruhan skala. 
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c. Menghitung proporsi kumulatif, dengan menjumlahkan setiap proporsi 

secara berurutan.  

d. Menghitung nilai Z berdasarkan proporsi kumulatif dari tabel distribusi 

normal baku. 

e. Menghitung nilai densitas fungsi dengan menggunakan rumus: 

𝐹(𝑧) = 
1

√2𝜋
 𝐸𝑥𝑝 (−

1

2
𝑍2) 

f. Menentukan nilai Scale Value (SV) dengan menggunakan rumus: 

𝑆𝑉 =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑑𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑑𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠

𝐴𝑟𝑒𝑎 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠 − 𝐴𝑟𝑒𝑎 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ
 

g. Menghitung pengskalaan dengan mengubah nilai 𝑆𝑉 terkecil (𝑆𝑉 𝑚𝑖𝑛) 

menjadi 1 dan transformasi hitungan skala memakai rumus:  

𝑦 = 𝑆𝑉 + |𝑆𝑉 𝑚𝑖𝑛| 

2. Membuat daftar distribusi frekuensi 

Menurut Sudjana untuk membuat tabel distribusi frekuensi dengan panjang 

kelas yang sama terlebih dahulu ditentukan :
7
 

1) Menentukan rentang, dengan cara data terbesar dikurangi data terkecil  

R = data terbesar – data terkecil 

2) Banyak kelas interval = 1 + (3,3) log n, dengan n = banyaknya data 

3) Panjang kelas interval (p) 

𝑝 =
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

                                                           
7
 Sudjana, Metoda Statistika...., h.47-48. 
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4) Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama 

dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil 

tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan. 

3. Menentukan nilai rata-rata dengan menggunakan rumus : 
8
 

x̅ =  
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
 

Keterangan : 

x̅  = nilai rata-rata  

𝑓𝑖   = frekuensi data ke i 

𝑥𝑖   = data ke i 
∑ 𝑓𝑖  = jumlah frekuensi 

 

4. Menghitung varians dengan menggunakan rumus :
9
 

𝑠2 =
𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

2 − (∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)
2

𝑛(𝑛 − 1)
 

Keterangan :  

s
2
  = varian 

n   = banyak data 

𝑥𝑖  = data ke i 

𝑓𝑖  = frekuensi data ke i 

 

5. Uji normalitas  

Uji Normalitas dilakukan untuk melihat bahwa data yang diperoleh 

merupakan sebaran secara normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data 

digunakan uji chi-kuadrat. Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji normalitas 

menggunakan rumus :
10

 

                                                           
8
 Sudjana,  Metoda Statistika....., h.67. 

 
9
 Sudjana,  Metoda Statistika....., h.95. 

 
10

 Sudjana,  Metoda Statistika....., h.273. 
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χ2 =  ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)

2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

Keterangan : 

χ2 = distribusi Chi-Kuadrat 

𝑘 = banyak kelas 

𝑂𝑖 = hasil pengamatan 

𝐸𝑖 = hasil yang diharapkan 

 

Uji Normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data masing-

masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak. Data berdistribusi normal dengan dk = (𝑘 − 1). Kriteria pengujiannya adalah 

tolak H0 jika χ2 ≥ χ2
(1−𝛼)(𝑘−1) dengan 𝛼 = 0,05 dalam hal lain H0 diterima. 

Hipotesis dalam uji kenormalan data adalah sebagai berikut:  

H0 : data tes berdistribusi normal 

H1 : data tes tidak berdistribusi normal 

6. Uji homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui sampel dari penelitian ini 

mempunyai variansi yang sama atau berbeda. Rumus untuk uji homogenitas:
11

 

𝐹 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Kriteria pengujiiannya jika  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka tolak 𝐻0 dan terima 𝐻1. 

Hipotesis dalam uji homogenitas adalah sebagai berikut: 

H0 : Data memiliki varians yang sama  

H1 : Data tidak memiliki varians yang sama 

7. Uji Kesamaan Dua Rata-rata 

                                                           
11

 Sudjana,  Metoda Statistika...., h.249 
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 Setelah data pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 

normal dan homogen, selanjutnya kita akan melakukan uji kesamaan dua 

rata-rata dengan menggunakan rumus: 
12

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
�̅�1 −  �̅�2

𝑠2 √
1
𝑛1

+
1

𝑛2
 

 

dengan  𝑠2 =
(𝑛1−1)𝑠1 + 

2 (𝑛1−1)𝑠2  
2

𝑛1 + 𝑛2−2
 

�̅�1 = nilai rata-rata kelompok kelas eksperimen 

�̅�2 = nilai rata-rata kelompok kelas kontrol 

𝑛1 = jumlah siswa kelas eksperimen 

𝑛2 = jumlah siswa kelas eksperimen 

𝑆   = simpangan baku gabungan 

𝑡   = nilai yang dihitung 

𝑆1 = simpangan baku kelas eksperimen 

𝑆2 = simpangan baku kelas kontrol 

 

Hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut: 

𝐻0 :  Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen dan kontrol tidak berbeda 

secara signifikan 

𝐻1 :  Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen dan kontrol berbeda secara 

signifikan 

Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan derajat kebebasan yaitu 

(𝑑𝑘 = 𝑛1 +  𝑛2 − 2) dengan taraf signifikansi 𝛼 = 0,05. Dimana kriteria 

pengujiannya adalah terima 𝐻0 jika −𝑡
(1−

1

2
𝛼)

 < 𝑡(ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) <  𝑡
(1−

1

2
𝛼)

 dan dalam hal 

lain  𝐻0 ditolak. 

 

                                                           
12

 Sudjana, Metoda Statistika....., h.239. 
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8. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk melihat peningkatan kemampuan berpikir 

kreatif siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran PjBL 

dengan kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan analisis data 

dengan statistik uji-t pihak kanan. 

Hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut: 

𝐻0 : Kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran Project Based Learning tidak lebih baik dari pada 

kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan pembelajaran 

konvensional. 

𝐻1 : Kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran Project Based Learning lebih baik dari pada kemampuan 

berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. 

Pengujian hipotesis ini dilakukan pada taraf nyata 𝛼 = 0,05. Kriteria 

pengujian di dapat dari daftar distribusi t, maka dk = (𝑛1 +  𝑛2 − 2) dan peluang 

(1- 𝛼). Dimana kriteria pengujiannya adalah tolak 𝐻0 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 

terima 𝐻0 dalam hal lainnya.
13

 

 

                                                           
13

 Sudjana,  Metoda Statistika...., h.231. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 2 Banda Aceh yang bertempat di 

Jalan Tgk Imeum Lueng Bata, Kota Banda Aceh. Populasi dalam penelitian ini 

adalah semua siswa kelas VII MTsN 2 Banda Aceh sedangkan sampel dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VII-2 sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas 

VII-3 sebagai kelas kontrol. Peneliti telah mengumpulkan data kelas VII-2 

sebagai kelas eksperimen yang diterapkan dengan model pembelajaran Project 

Based Learning dan data kelas VII-3 sebagai kelas kontrol yang diterapkan 

dengan pembelajaran konvensional.  Jumlah siswa pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol adalah 25 siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada semester Genap 

Tahun Pelajaran 2022/2023. Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian dapat 

dilihat pada tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4.1 Jadwal Penelitian 

No Hari/Tanggal Kegiatan 

1 Selasa / 16 Mei 2023 Pre-test kelas eksperimen dan pertemuan I 

2 Selasa / 16 Mei 2023 Pre-test kelas kontrol  

3 Senin /22 Mei 2023 Pertemuan II kelas eksperimen 

4 Selasa / 23 Mei 2023 Pertemuan III dan post-test kelas eksperimen 

5 Selasa / 23 Mei 2023 Post-test kelas kontrol 
Sumber: Jadwal Penelitian pada tanggal 16-23 Mei 2023 

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data tes kemampuan 

berpikir kreatif siswa pada materi segiempat dan segitiga. Data kondisi awal 

diperoleh melalui pre-test secara tertulis yang dilaksanakan sebelum diberi 
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perlakuan. Data kondisi akhir diperoleh melalui post-test secara tertulis yang 

dilaksanakan setelah diberi perlakuan. 

Data kemampuan berpikir kreatif merupakan data berskala ordinal. Dalam 

prosedur statistik seperti uji-t, homogen dan lain sebagainya mengharuskan data 

berskala interval. Oleh sebab itu, sebelum digunakan uji-t maka data ordinal perlu 

dikonversikan ke data interval. Dalam penelitian ini menggunakan Metode 

Succesive Interval (MSI). MSI memiliki dua cara dalam mengubah data ordinal 

menjadi data interval yaitu dengan prosedur manual dan excel. 

1. Analisis Hasil Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 

Eksperimen 

 

Adapun data ordinal pre-test kemampuan berpikir kreatif siswa kelas 

eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut. 

Tabel 4.2  Hasil Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 

Eksperimen (ordinal) 

Kode Siswa Skor Pre-test Eksperimen 

E-1 4 

E-2 2 

E-3 4 

E-4 2 

E-5 5 

E-6 4 

E-7 3 

E-8 3 

E-9 2 

E-10 3 

E-11 2 

E-12 3 

E-13 3 

E-14 3 

E-15 4 

E-16 2 

E-17 3 

E-18 3 

E-19 2 



42 

 

 

E-20 5 

E-21 2 

E-22 6 

E-23 3 

E-24 3 

E-25 6 
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-test Kelas Eksperimen 

a. Menghitung Frekuensi 

Berdasarkan data hasil penskoran pada tabel 4.2, frekuensi yang 

mendapat skala ordinal 0 s/d 4 dengan jumlah skor jawaban adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.3 Frekuensi Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 

Eksperimen 

No Indikator yang diukur 
Penskoran 

Jumlah 
0 1 2 3 4 

Soal 1 Kelancaran (fluency) 14 5 5 1 0 25 

Soal 2 Keluwesan (flexibility) 17 5 3 0 0 25 

Soal 3 Keaslian (originality) 7 8 5 4 1 25 

Soal 4 Kerincian (elaboration) 14 7 1 2 1 25 

Jumlah 52 25 14 7 2 100 
Sumber: Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen 

 

Berdasarkan Tabel 4.3, skala ordianl 0 memiliki frekuensi sebanyak 

52, skala ordinal 1 memiliki frekuensi sebanyak 25, skala ordinal 2 memiliki 

frekuensi sebanyak 14, skala ordinal 3 memiliki frekuensi sebanyak 7, dan skala 

ordinal 4 memiliki frekuensi sebanyak 2. 

b. Menghitung Proporsi 

Proporsi dapat dihitung dengan membagi frekuensi setiap skala 

ordinal dengan jumlah seluruh frekuensi skala ordinal. Berikut proporsi skala 

ordinal: 
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Tabel 4.4  Nilai Proporsi Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 

Eksperimen 

Skala Ordinal Frekuensi Proporsi 

0 52 𝑃1= 
52

100
 = 0,52 

1 25 𝑃2= 
25

100
 = 0,25 

2 14 𝑃3= 
14

100
 = 0,14 

3 7 𝑃4= 
7

100
 = 0,07 

4 2 𝑃5= 
2

100
 = 0,02 

 Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi 

c. Menghitung Proporsi Kumulatif (PK) 

Proporsi kumulatif dapat dihitung dengan menjumlahkan proporsi 

secara berurutan untuk setiap nilai. 

PK1 = 0,52 

PK2 = 0,52 + 0,25 = 0,77 

PK3 = 0,52 + 0,25 + 0,14 = 0,91 

PK4 = 0,52 + 0,25 + 0,14 + 0,07 = 0,98 

PK5 = 0,52 + 0,25 + 0,14 + 0,07 + 0,02 = 1 

d. Menghitung Nilai Z 

Nilai Z diperoleh dari tabel distribusi normal baku dengan asumsi 

bahwa proporsi  kumulatif berdistribusi normal baku. PK1 = 0,52 sehingga nilai P 

yang akan dihitung adalah 0,5 – 0,52 = -0,02. Selanjutnya lihat tabel 𝑧 yang 

mempunyai luas 0,02. Nilai tersebut terletak diantara nilai 𝑧 = 0,05 yang 

mempunyai luas 0,0199  dan 𝑧 = 0,06 yang mempunyai luas 0,0239. Oleh karena 

itu nilai 𝑧 untuk daerah dengan proporsi 0,02 diperoleh dengan cara sebagai 

berikut. 
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1) Jumlahkan kedua luas yang mendekati luas 0,02 

𝑥 = 0, 0199 + 0,0239 

𝑥 = 0, 0438 

2) Hitung nilai pembagi 

Pembagi = 
𝑥

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑧 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑖𝑛𝑔𝑖𝑛𝑘𝑎𝑛
  = 

0,0438

0,02
 = 2,19 

Sehingga nilai Z dari interpolasi adalah: 

𝑧 = 
0,05 +0,06

2,19
 = 

0,11

2,19
 = 0,0502 

Dengan demikian 𝑃𝐾1 = 0,52 memiliki 𝑍1 = −0,0502 dilakukan 

perhitungan yang sama untuk 𝑃𝐾2, 𝑃𝐾3, 𝑃𝐾4, 𝑃𝐾5. Untuk 𝑃𝐾2 = 0,77 

memiliki 𝑍2 = 0,7381 ,𝑃𝐾3 = 0,91 memiliki   𝑍3 = 1,3427,   𝑃𝐾4 = 0,98 

memiliki   𝑍4 = 2,0547, 𝑃𝐾5 = 1,000 memiliki 𝑍5 nya tidak terdefinisi (td). 

e. Menghitung Nilai Densitas Fungsi Z 

Nilai densitas F(𝑧) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝐹(𝑧) = 
1

√2𝜋
 𝐸𝑥𝑝 (−

1

2
𝑍2) 

Untuk 𝑍1 = −0,0502 dengan 𝜋 = 
22

7
 = 3,14 

𝐹(𝑧) = 
1

√2𝜋
 𝐸𝑥𝑝 (−

1

2
(−0,0502)

2) 

𝐹(𝑧) = 
1

√2𝜋
 𝐸𝑥𝑝 (−

1

2
(0,0025)) 

𝐹(𝑧) = 
1

√2𝜋
 𝐸𝑥𝑝 (−0,00125) 

𝐹(𝑧) = 
1

√2𝜋
 𝐸𝑥𝑝 (−0,00125) 



45 

 

 

𝐹(𝑧) = 
1

√2𝜋
× 0,9988 

𝐹(𝑧) = 0,3984  

Jadi, diperoleh nilai 𝐹(𝑍1) = 0,3984. Lakukan dengan cara yang 

sama untuk 𝐹(𝑍2), 𝐹(𝑍3), 𝐹(𝑍4), dan 𝐹(𝑍5). 

f. Menghitung Scale Value 

Untuk menghitung scale value digunakan rumus sebagai berikut: 

𝑆𝑉 =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑑𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑑𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠

𝐴𝑟𝑒𝑎 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠 − 𝐴𝑟𝑒𝑎 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ
 

Berdasarkan rumus di atas, untuk 𝑆𝑉1 nilai batas bawah untuk densitas 

pertama adalah 0 (lebih kecil dari 0,3984) dan proporsi kumulatifnya juga 0 (di 

bawah 0,52). 

Tabel 4.5 Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (𝑭(𝒛)) 

Proporsi Kumulatif Densitas (𝑭(𝒛)) 

0,52 0,3984 

0,77 0,3038 

0,91 0,1619 

0,98 0,0483 

1 0 
Sumber: Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (𝐹(𝑧)) 

Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh scale value sebagai berikut: 

𝑆𝑉1 =
0−0,3984

0,52−0
 = 

−0,3984

0,52
 = −0,7661 

𝑆𝑉2 =
0,3984−0,3038

0,77−0,52
 = 

0,0946

0,25
 = 0,3784 

𝑆𝑉3 =
0,3038−0,1619

0,91−0,77
 = 

0,1419

0,14
 = 1,0130 

𝑆𝑉4 =
0,1619−0,0483

0,98−0,91
 = 

0,1136

0,07
 = 1,6232 

𝑆𝑉5 =
0,0483−0

1−0,98
 = 

0,0483

0,02
 = 2, 4157 



46 

 

 

g. Menghitung Penskalaan 

Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 

1) 𝑆𝑉 terkecil  

Ubah nilai 𝑆𝑉 terkecil menjadi sama dengan 1. 

Dengan 𝑆𝑉1 = −0,7661 

Nilai 1 diperoleh dari: 

−0,7661 + 𝑥 = 1 

 𝑥 = 1 + 0,7661 

 𝑥 = 1,7661 

2) Transformasi nilai skala dengan rumus 𝑦 = 𝑆𝑉 + |𝑆𝑉 𝑚𝑖𝑛| 

Sehingga diperoleh: 

𝑦1 = −0,7661 + 1,7661 = 1 

𝑦2 = 0,3784 + 1,7661 = 2,1445 

𝑦3 = 1,0130 + 1,7661 = 2,7791 

𝑦4 = 1,6232 + 1,7661 = 3,3893 

𝑦5 = 2,4157 + 1,7661 = 4,1818 

Berdasarkan hasil dari pengolahan data pre-test kemampuan berpikir 

kreatif siswa kelas eksperimen dengan menggunakan Method of Succesive 

Interval (MSI) dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.6  Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Data Pre-

test Kelas Eksperimen  

Skala 

Ordinal 

Frek Prop PK Nilai Z Densitas 

(𝐹(𝑧)) 

Scala 

Value 

Skala 

0 52 0,52 0,52 0,0502 0,3984 -0,7661 1,0000 

1 25 0,25 0,77 0,7381 0,3038 0,3784 2,1445 

2 14 0,14 0,91 1,3427 0,1619 1,0130 2.7791 
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3 7 0,07 0,98 2,0547 0,0483 1,6232 3,3893 

4 2 0,02 1 0 0 2,4157 4,1818 
Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi data Interval Menggunakan MSI 

Berdasarkan Tabel 4.6, langkah selanjutnya adalah mengganti angka  

skor jawaban pre-test kelas eksperimen dengan skor yang ada pada kolom Scale, 

ini berarti skor bernilai 0 diganti menjadi 1, skor bernilai 1 diganti menjadi 

2,1445, skor bernilai 2 diganti menjadi 2,7791, skor bernilai 3 diganti menjadi 

3,3893 dan skor bernilai 4 diganti menjadi 4,1818. Sehingga data ordinal sudah 

menjadi data interval. Selanjutnya seluruh skor pre-test kelas eksperimen 

diakumulasikan sehingga diperoleh total skor pre-test kemampuan berpikir kreatif 

siswa.  

Tabel 4.7 Skor Interval Nilai Pre-test Kelas Eksperimen 

 Kode Siswa Skor Pre-test 

E-1 7,5338 

E-2 6,2890 

E-3 8,0681 

E-4 5,7791 

E-5 8,6783 

E-6 7,5338 

E-7 6,9236 

E-8 7,4335 

E-9 5,7791 

E-10 6,9236 

E-11 6,2890 

E-12 6,9236 

E-13 6,9236 

E-14 6,3893 

E-15 7,3853 

E-16 5,7791 

E-17 6,9236 

E-18 6,3893 

E-19 5,7791 

E-20 6,9236 

E-21 6,2890 

E-22 8,9609 

E-23 6,9236 
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E-24 6,9236 

E-25 9,4708 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-test Kelas Eksperimen 

2. Analisis Hasil Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 

Kontrol 

 

Adapun data ordinal pre-test kemampuan berpikir kreatif siswa kelas 

kontrol dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut. 

Tabel 4.8 Hasil Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Kontrol 

(ordinal) 

Kode Siswa Skor Pre-test Eksperimen 

K-1 3 

K-2 3 

K-3 2 

K-4 1 

K-5 5 

K-6 2 

K-7 4 

K-8 3 

K-9 3 

K-10 3 

K-11 7 

K-12 2 

K-13 1 

K-14 3 

K-15 5 

K-16 3 

K-17 2 

K-18 2 

K-19 4 

K-20 2 

K-21 4 

K-22 3 

K-23 3 

K-24 4 

K-25 6 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-test Kelas Kontrol 

Dengan cara yang sama seperti pada kelas eksperimen, data ordinal yang 

diubah menjadi data interval dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut: 
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Tabel 4.9 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Data   

Pre-test Kelas Kontrol  

Skala 

Ordinal 

Frek Prop PK Nilai Z Densitas 

(𝐹(𝑧)) 

Scala 

Value 

Skala 

0 54 0,54 0,54 0,1004 0,3969 -0,7349 1,0000 

1 24 0,24 0,78 0,6745 0,3177 0,3298 2,0647 

2 12 0,12 0,90 1,2830 0,1751 1,1881 2,9230 

3 8 0,08 0,98 2,0547 0,0483 1,5853 3,3202 

4 2 0,02 1 0 0 2,4157 4,1506 
Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi data Interval Menggunakan MSI 

Langkah selanjutnya adalah mengganti angka  skor jawaban pre-test kelas 

kontrol dengan skor yang ada pada kolom Scale, ini berarti skor bernilai 0 

diganti menjadi 1, skor bernilai 1 diganti menjadi 2,0647, skor bernilai 2 diganti 

menjadi 2,9230, skor bernilai 3 diganti menjadi 3,3202 dan skor bernilai 4 diganti 

menjadi 4,1506. Sehingga data ordinal sudah menjadi data interval. 

Adapun hasil penskoran skala interval pre-test kemampuan berpikir kreatif 

siswa kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.10 sebagai berikut. 

Tabel 4.10  Skor Interval Nilai Pre-test Kelas Kontrol 

Kode Siswa Skor Pre-test 

K-1 6,9877 

K-2 6,3202 

K-3 6,1294 

K-4 5,0647 

K-5 8,4496 

K-6 6,1294 

K-7 7,8460 

K-8 6,9877 

K-9 6,3202 

K-10 6,9877 

K-11 9,4708 

K-12 6,1294 

K-13 5,0647 

K-14 6,9877 

K-15 8,9107 

K-16 6,3202 

K-17 6,1294 

K-18 5,9230 
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K-19 7,3849 

K-20 5,9230 

K-21 7,3849 

K-22 6,9877 

K-23 6,9877 

K-24 7,3849 

K-25 9,2800 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-test Kelas Kontrol 

3. Pengolahan Hasil Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

a. Pengolahan pre-test kelas eksperimen 

 

1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan 

nilai rata-rata ( �̅�1) dan simpangan baku (𝑠1) 

Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal (pre-test) kemampuan 

berpikir kreatif siswa kelas eksperimen, maka berdasarkan skor total, distribusi 

frekuensi untuk data pre-test kemampuan berpikir kreatif siswa sebagai berikut.  

Rentang (R) = nilai tertinggi – nilai terendah = 9,4708 − 5,7791 = 3,6917 

Diketahui 𝑛 = 25 

Banyak kelas interval (K)  = 1 + 3,3 log 𝑛  

= 1 + 3,3 log 25  

= 1 + 3,3 (1,3979)  

= 1 + 4,6130 

= 5,6130 

Banyak kelas interval = 5,6130 (diambil 6)  

Panjang kelas interval (P) = 
𝑅

𝐾
 = 

3,6917

6
  = 0,6153 
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Tabel 4.11 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Eksperimen 

Nilai Frekuensi 

(𝑓𝑖) 

Nilai 

 Tengah (𝑥𝑖) 
𝑥𝑖

2 𝑓𝑖𝑥𝑖 𝑓𝑖𝑥𝑖
2 

5,7791-6,3943 9 6,0867 37,0479 54,7803 333,4313 

6,3944-7,0096 7 6,7020 44,9168 46,9140 314,4176 

7,0097-7,6249 4 7,3173 53,5429 29,2692 214,1715 

7,6250-8,2402 2 7,9326 62,9261 15,8652 125,8523 

8,2403-8,8555 2 8,5479 73,0666 17,0958 146,1332 

8,8556-9,4708 1 9,1632 83,9642 9,1632 83,9642 

Total 25 45,7497 355,4646 173,0877 1217,9701 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Berdasarkan tabel 4.11, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:  

�̅�1 =
Σ𝑓𝑖𝑥𝑖

Σ𝑓𝑖
  =

173,0877

25
= 6,9235 

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

𝑠1
2 =

𝑛Σ𝑓𝑖𝑥𝑖
2 − (Σ𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑠1
2 =

25(1217,9701) − (173,0877)2

25(25 − 1)
 

𝑠1
2 =

30449,25264 − 29959,3519

25(24)
 

𝑠1
2 =

489,9008

600
 

𝑠1
2 = 0,8165 

𝑠1 = 0,9036 

Variansnya adalah 𝑠1
2 = 0,8165 dan simpangan bakunya adalah 𝑠1 = 0,9036 

2) Uji Normalitas Data 

 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal atau tidak. Untuk mengetahui normalitas data pada penelitian ini 
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menggunakan Chi-Kuadrat. Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test 

kelas eksperimen adalah sebagai berikut:  

𝐻0 : Data berdistribusi normal  

𝐻1 : Data tidak berdistribusi normal  

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas eksperimen 

diperoleh �̅�1 = 6,9235 dan 𝑠1 = 0,9036 

Tabel 4.12 Uji Normalitas Sebaran Pre-test Kelas Eksperimen 

Nilai 

Test 

Batas 

Kelas 

(𝑿𝒂) 

Z 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekue

nsi 

Harap

an (𝑬𝒊) 

Frekue

nsi 

Penga

matan 

(𝑶𝒊) 

Chi- 

Kuadr

at (𝝌𝟐) 

 5,77905 -1,27 0,3980     

5,7791-

6,3943 

   0,1756 4,3900 9 4,8410 

 6,39435 -0,59 0,2224     

6,3944-

7,0096 

    0,2622 6,5550 7 0,0302 

 7,00965 0,10 0,0398     

7,0097-

7,6249 

   -0,2425 6,0625 4 0,7017 

 7,62495 0,78 0,2823     

7,6250-

8,2402 

   -0,1456 3,6400 2 0,7389 

 8,24025 1,46 0,4279     

8,2403-

8,8555 

   -0,0559 1,3975 2 0,2598 

 8,85555 2,14 0,4838     

8,8556-

9,4708 

   -0,0138 0,3450 1 1,2436 

 9,47085 2,82 0,4976     

Total 25 7,8151 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Keterangan:  

Batas kelas = Batas bawah – 0,00005 dan batas atas + 0,00005 
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𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =
(𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠) − (𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎)

𝑠𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢
 

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel  𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 dalam lampiran.  

Luas daerah = 0,3980 − 0,2224 = 0,1756, dijumlahkan jika berbeda tanda di 

𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑎𝑛 = 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ × 𝑛 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung sebagai berikut: 

𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

Pada taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 dan setelah dilakukan penggabungan, 

daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas adalah 6, sehingga dk 

untuk distribusi chi-kuadrat adalah 𝑑𝑘(6 − 1) = 5, maka dari tabel 𝜒2
0,95(5)

 

diperoleh 11,1. Karena 7,8151 ≤ 11,1 atau 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

≤ 𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

, maka terima 𝐻0 

dan dapat disimpulkan bahwa sebaran data pre-test pada kelas eksperimen 

berdistribusi normal. 

b. Pengolahan Hasil Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

Kelas Kontrol 

 

1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan 

nilai rata-rata ( �̅�2) dan simpangan baku (𝑠2) 

Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal (pre-test) kemampuan 

berpikir kreatif siswa kelas kontrol, maka berdasarkan skor total, distribusi 

frekuensi untuk data pre-test kemampuan berpikir kreatif siswa sebagai berikut.  

Rentang (R) = nilai tertinggi – nilai terendah = 9,4708 − 5,0647 = 4,4061  

Diketahui 𝑛 = 25 
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Banyak kelas interval (K)  = 1 + 3,3 log 𝑛  

= 1 + 3,3 log 25  

= 1 + 3,3 (1,3979)  

= 1 + 4,6130 

= 5,6130 

Banyak kelas interval = 5,6130 (diambil 6)  

Panjang kelas interval (P) = 
𝑅

𝐾
 = 

4,4061

6
  = 0,7344 

Tabel 4.13 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Kontrol 

Nilai 
Frekuensi 

(𝒇𝒊) 

Nilai 

Tengah (𝒙𝒊) 
𝒙𝒊

𝟐 𝒇𝒊𝒙𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊
𝟐 

5,0647-5,7990 2 5,4319 29,5050 10,8637 59,0100 

5,7991-6,5334 9 6,1663 38,0226 55,4963 342,2038 

6,5335-7,2678 6 6,9007 47,6190 41,4039 285,7138 

7,2679-8,0022 4 7,6351 58,2940 30,5402 233,1760 

8,0023-8,7366 1 8,3695 70,0477 8,3695 70,0477 

8,7367-9,4708 3 9,1038 82,8783 27,3113 248,6348 

Total 25 43,6070 326,3665 173,9848 1238,7860 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Berdasarkan tabel 4.13, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:  

�̅�2 =
Σ𝑓𝑖𝑥𝑖

Σ𝑓𝑖
  =

173,9848

25
= 6,9594 

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

𝑠2
2 =

𝑛Σ𝑓𝑖𝑥𝑖
2 − (Σ𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑠2
2 =

25(1238,7860) − (173,9848)2

25(25 − 1)
 

𝑠2
2 =

30969,6501 − 30270,6932

25(24)
 

𝑠2
2 =

698,9568

600
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𝑠2
2 = 1,1649 

𝑠2 = 1,0793 

Variansnya adalah 𝑠2
2 = 1,1649 dan simpangan bakunya adalah 𝑠2 = 1,0793 

2) Uji Normalitas Data 

 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas kontrol 

diperoleh �̅�2 = 6,9594 dan 𝑠2 = 1,0793 

Tabel 4.14 Uji Normalitas Sebaran Pre-test Kelas Kontrol 

Nilai 

Test 

Batas 

Kelas 

(𝑿𝒂) 

Z 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuen

si 

Harapa

n (𝑬𝒊) 

Frekue

nsi 

Penga

matan 

(𝑶𝒊) 

Chi- 

Kuadr

at (𝝌𝟐) 

 5,06465 -1,76 0,4608     

5,0647-

5,7990 

   0,1009 2,5225 2 0,1082 

 5,79905 -1,08 0,3599     

5,7991-

6,5334 

    0,2082 5,2050 9 2,7670 

 6,53345 -0,39 0,1517     

6,5335-

7,2678 

   0,2658 6,6450 6 0,0626 

 7,26785 0,29 0,1141     

7,2679-

8,0022 

   -0,2199 5,4975 4 0,4079 

 8,00225 0,97 0,3340     

8,0023-

8,7366 

   -0,1165 2,9125 1 1,2558 

 8,73665 1,65 0,4505     

8,7367-

9,4708 

   -0,0396 0,99 3 4,0809 

 9,47085 2,33 0,4901     

Total 25 8,6825 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung sebagai berikut: 

𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1
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Pada taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 dan setelah dilakukan penggabungan, 

daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas adalah 6, sehingga dk 

untuk distribusi chi-kuadrat adalah 𝑑𝑘(6 − 1) = 5, maka dari tabel 𝜒2
0,95(5)

 

diperoleh 11,1. Karena 8,6825 ≤ 11,1 atau 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

≤ 𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

, maka terima 𝐻0 

dan dapat disimpulkan bahwa sebaran data pre-test pada kelas kontrol 

berdistribusi normal. 

c. Uji Homogenitas Data Pre-test Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 

penelitian ini mempunyai variansi yang sama. Hipotesis yang akan diuji pada taraf 

signifikan 𝛼 = 0,05 yaitu:  

𝐻0 : Data memiliki varians yang sama 

𝐻1 : Data tidak memiliki varians yang sama 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat  𝑠1
2 = 0,8165 dan 

𝑠2
2 = 1,1649. Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut: 

𝐹ℎ𝑖𝑡 = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

𝐹ℎ𝑖𝑡 = 
𝑠2

2

𝑠1
2 

𝐹ℎ𝑖𝑡 = 
1,1649 

0,8165
 

𝐹ℎ𝑖𝑡 = 1,4267 

Keterangan:  

𝑠1
2 = sampel dari populasi kesatu  

𝑠2
2 = sampel dari populasi kedua  
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Selanjutnya menghitung 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

𝑑𝑘1 = (𝑛1 − 1) = 25 − 1 = 24  

𝑑𝑘2 = (𝑛2 − 1) = 25 − 1 = 24 

Berdasarkan taraf signifikansi 5% (𝛼 = 0,05) dengan 𝑑𝑘1 = (𝑛1 − 1) dan 

𝑑𝑘2 = (𝑛2 − 1). Kriteria pengambilan keputusan yaitu: “Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka terima 𝐻0, tolak 𝐻0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹𝑎 (𝑑𝑘1,𝑑𝑘2) = 

0,05(24,24)= 1,98”. Oleh karena itu 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 1,4267 < 1,98 maka 

terima  𝐻0 dan dapat disimpulkan data memiliki varians yang sama.  

d. Uji Kesamaan Rata-rata Pre-test Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

Rumusan hipotesis yang akan di uji dengan menggunakan rumus uji-t 

adalah sebagai berikut: 

𝐻0 : Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda 

secara signifikan 

𝐻1 : Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda secara 

signifikan 

Langkah selanjutnya menentukan nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut: 

𝑠2
𝑔𝑎𝑏 = 

(𝑛1−1)𝑠1
2 +(𝑛2−1)𝑠2

2

𝑛1+𝑛2−2
 

𝑠2
𝑔𝑎𝑏 =

(25 − 1)0,8165 + (25 − 1)1,1649

25 + 25 − 2
 

𝑠2
𝑔𝑎𝑏 =

(24)0,8165 + (24)1,1649

48
 

𝑠2
𝑔𝑎𝑏 =

19,5960 + 27,9576

48
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𝑠2
𝑔𝑎𝑏 =

47,5536

48
 

𝑠2
𝑔𝑎𝑏 = 0,9907 

𝑠𝑔𝑎𝑏  = 0,9953 

Selanjutnya menentukan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan menggunakan rumus  uji-t 

yaitu: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  =
𝑥1̅̅̅ −  𝑥2

𝑠2 √
1
𝑛1

+
1

𝑛2

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
6,9235 − 6,9594

0,9953√ 1
25

+
1

25

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
−0,0359

0,9953√0,04 + 0,04
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
−0,0359

0,9953√0,08
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
−0,0359

0,2815
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −0,1274 

Berdasarkan data di atas diperoleh derajat kebebasan yaitu dk = 25 + 25 – 

2 = 48 dengan taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 maka diperoleh nilai 𝑡(0,975)(48) = 2,01 

sehingga −𝑡
(1−

1

2
𝛼)

 < 𝑡(ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) <  𝑡
(1−

1

2
∝)

 yaitu −2,01 < −0,1274  <  2,01, maka 

sesuai dengan kriteria pengujian 𝐻0 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa nilai rata-rata pre-test kedua kelas tidak berbeda secara signifikan. 
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4. Analisis Hasil Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 

Eksperimen 

 

Adapun nilai Post-test kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas 

eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.15 Hasil Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 

Eksperimen (ordinal) 

Kode Siswa Skor Post-test Eksperimen 

E-1 4 

E-2 8 

E-3 4 

E-4 6 

E-5 6 

E-6 7 

E-7 7 

E-8 6 

E-9 7 

E-10 12 

E-11 6 

E-12 8 

E-13 8 

E-14 6 

E-15 12 

E-16 7 

E-17 10 

E-18 7 

E-19 7 

E-20 6 

E-21 10 

E-22 5 

E-23 8 

E-24 6 

E-25 8 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Post-test Kelas Eksperimen 

Berdasarkan data hasil penskoran pada tabel 4.15, frekuensi yang 

mendapat skala ordinal 0 s/d 4 dengan jumlah skor jawaban adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.16 Frekuensi Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 

Eksperimen 

No Indikator yang diukur Penskoran Jumlah 

0 1 2 3 4 

Soal 1 Kelancaran (fluency) 2 1 17 5 0 25 

Soal 2 Keluwesan (flexibility) 7 8 8 0 2 25 

Soal 3 Keaslian (originality) 8 12 3 1 1 25 

Soal 4 Kerincian (elaboration) 1 1 5 9 9 25 

Jumlah 18 22 33 15 12 100 
Sumber: Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen 

 

Berdasarkan hasil dari pengolahan data post-test kemampuan berpikir 

kreatif siswa kelas eksperimen dengan menggunakan Method of Succesive 

Interval (MSI) dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.17 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval    Data 

Pretest Kelas Eksperimen  

Skala 

Ordinal 

Frek Prop PK Nilai Z Densitas 

(𝐹(𝑧)) 

Scala 

Value 

Skala 

0 18 0,18 0,1800 0,9153 0,2624 -1,4576 1,0000 

1 22 0,22 0,4000 0,2533 0,3863 -0,5632 1,8944 

2 33 0,33 0,7300 0,6130 0,3305 0,1689 2,6265 

3 15 0,15 0,8800 1,1750 0,2000 0,8703 3,3279 

4 12 0,12 1,0000 0 0 1,6666 4,1242 
Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi data Interval Menggunakan MSI 

Berdasarkan Tabel 4.17, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor 

jawaban post-test kelas eksperimen dengan skor yang ada pada kolom Scale, ini 

berarti skor bernilai 0 diganti menjadi 1, skor bernilai 1 diganti menjadi 1,8944, 

skor bernilai 2 diganti menjadi 2,6265, skor bernilai 3 diganti menjadi 3,3279 dan 

skor bernilai 4 diganti menjadi 4,1242. Sehingga data ordinal sudah menjadi data 

interval. Selanjutnya seluruh skor post-test kelas eksperimen diakumulasikan 

sehingga diperoleh total skor post-test kemampuan berpikir kreatif siswa.  

Tabel 4.18 Skor Interval Nilai Post-test Kelas Eksperimen 

Kode Siswa Skor Post-test 

E-1 7,4153 

E-2 10,5395 
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E-3 7,253 

E-4 8,8488 

E-5 8,8488 

E-6 9,7432 

E-7 9,6451 

E-8 8,8488 

E-9 9,5809 

E-10 13,5014 

E-11 9,0418 

E-12 10,3465 

E-13 10,5395 

E-14 8,7507 

E-15 13,5014 

E-16 9,5809 

E-17 11,973 

E-18 9,7432 

E-19 9,5809 

E-20 8,8795 

E-21 11,973 

E-22 7,9544 

E-23 10,3465 

E-24 8,8488 

E-25 10,4753 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Post-test Kelas Eksperimen 

5. Analisis Hasil Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 

Kontrol 

 

Adapun nilai post-test kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada 

kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.19 berikut. 

Tabel 4.19 Hasil Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Kontrol 

(ordinal) 

Kode Siswa Skor Post-test Eksperimen 

K-1 5 

K-2 6 

K-3 8 

K-4 7 

K-5 3 

K-6 8 

K-7 6 

K-8 4 

K-9 3 

K-10 8 
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K-11 7 

K-12 4 

K-13 6 

K-14 7 

K-15 5 

K-16 3 

K-17 3 

K-18 6 

K-19 5 

K-20 9 

K-21 5 

K-22 3 

K-23 5 

K-24 6 

K-25 5 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Post-test Kelas Kontrol 

Berdasarkan hasil dari pengolahan data post-test kemampuan berpikir 

kreatif siswa kelas kontrol dengan menggunakan Method of Succesive Interval 

(MSI) dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.20 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Data   

Post-test Kelas Kontrol  

Skala 

Ordinal 

Frek Prop PK Nilai Z Densitas 

(𝐹(𝑧)) 

Scala 

Value 

Skala 

0 27 0,27 0,27 0,6130 0,3305 -1,2242 1,0000 

1 31 0,31 0,58 0,2018 0,3908 -0,1945 2,0297 

2 22 0,22 0,80 0,8424 0,2797 0,5050 2,7292 

3 17 0,17 0,97 1,8840 0,0676 1,2477 3,4719 

4 3 0,03 1 0 0 2,2540 4,4782 
Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi data Interval Menggunakan MSI 

Langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor jawaban post-test siswa 

sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini berarti skor bernilai 0 diganti 

menjadi 1, skor bernilai 1 diganti menjadi 2,0297, skor bernilai 2 diganti menjadi 

2,7292, skor bernilai 3 diganti mejadi 3,4719, dan skor bernilai 4 diganti menjadi 

4,4782. Adapun hasil pengubahan skala interval post-test kemampuan berpikir 

kreatif siswa kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.21 sebagai berikut: 
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Tabel 4.21  Skor Interval Nilai Post-test Kelas Kontrol 

Kode Siswa Skor Post-test 

K-1 8,5313 

K-2 9,2308 

K-3 10,96 

K-4 7,7886 

K-5 6,7589 

K-6 11,2668 

K-7 9,2308 

K-8 7,4584 

K-9 8,9438 

K-10 10,96 

K-11 10,2605 

K-12 7,5016 

K-13 9,2308 

K-14 7,7886 

K-15 9,2308 

K-16 8,2011 

K-17 7,5016 

K-18 8,9438 

K-19 6,7589 

K-20 11,9663 

K-21 8,5079 

K-22 7,7886 

K-23 8,8183 

K-24 9,561 

K-25 8,5313 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Post-test Kelas Kontrol 

6. Pengolahan Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

a. Pengolahan Hasil Post-test Kelas Eksperimen 

 

1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan 

nilai rata-rata ( �̅�1) dan simpangan baku (𝑠1) 

Berdasarkan data skor total dari data kondisi akhir (post-test) kemampuan 

berpikir kreatif siswa kelas eksperimen, maka berdasarkan skor total, distribusi 

frekuensi untuk data post-test kemampuan berpikir kreatif siswa sebagai berikut.  

Rentang (R) = nilai tertinggi – nilai terendah = 13,5014 − 7,2530 = 6,2484  
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Diketahui 𝑛 = 25 

Banyak kelas interval (K)  = 1 + 3,3 log 𝑛  

= 1 + 3,3 log 25  

= 1 + 3,3 (1,3979)  

= 1 + 4,6130 

= 5,6130 

Banyak kelas interval = 5,6130 (diambil 6)  

Panjang kelas interval (P) = 
𝑅

𝐾
 = 

6,2484

6
  = 1,0414 

Tabel 4.22 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Eksperimen 

Nilai Frekue

nsi 

(𝑓𝑖) 

Nilai 

 Tengah 

(𝑥𝑖) 

𝑥𝑖
2 𝑓𝑖𝑥𝑖 𝑓𝑖𝑥𝑖

2 

7,2530-8,2943 3 7,7737 60,4296 23,3210 181,2889 

8,2944-9,3357 7 8,8151 77,7051 61,7054 543,9357 

9,3358-10,3771 8 9,8565 97,1496 78,8516 777,1969 

10,3772-11,4185 3 10,8979 118,7631 32,6936 356,2894 

11,4186-12,4599 2 11,9393 142,5457 23,8785 285,9971 

12,4600-13,5014 2 12,9807 168,4986 25,9614 336,9971 

Total 25 62,2630 665,0917 246,4114 2480,7994 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Berdasarkan tabel 4.22, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:  

�̅�1 =
Σ𝑓𝑖𝑥𝑖

Σ𝑓𝑖
  =

246,4114

25
= 9,8565 

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

𝑠1
2 =

𝑛Σ𝑓𝑖𝑥𝑖
2 − (Σ𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑠1
2 =

25(2480,7994) − (246,4114)2

25(25 − 1)
 

𝑠1
2 =

62019,9858 − 60718,5534

25(24)
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𝑠1
2 =

1301,4324

600
 

𝑠1
2 = 2,1691 

𝑠1 = 1,4728 

Variansnya adalah 𝑠1
2 = 2,1691 dan simpangan bakunya adalah 𝑠1 = 1,4728 

2) Uji Normalitas Data 

 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal atau tidak. Untuk mengetahui normalitas data pada penelitian ini 

menggunakan Chi-Kuadrat. Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test 

kelas eksperimen adalah sebagai berikut:  

𝐻0 : Data berdistribusi normal  

𝐻1 : Data tidak berdistribusi normal  

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post-test kelas eksperimen 

diperoleh �̅�1 = 9,8565 dan 𝑠1 = 1,4728 

Tabel 4.23 Uji Normalitas Sebaran Post-test Kelas Eksperimen 

Nilai 

Test 

Batas 

Kelas 

(𝑿𝒂) 

Z 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekue

nsi 

Harap

an (𝑬𝒊) 

Frekue

nsi 

Penga

matan 

(𝑶𝒊) 

Chi- 

Kuadr

at (𝝌𝟐) 

 7,25295 -1,77 0,4616     

7,2530-

8,2943 

   0,1062 2,6550 3 0,0448 

 8,29435 -1,06 0,3554     

8,2944-

9,3357 

    0,2186 5,4650 7 0,4311 

 9,33575 -0,35 0,1368     

9,3358-

10,3771 

   0,2736 6,8400 8 0,1967 

 10,37715 0,35 0,1368     

10,3772-

11,4185 

   -0,2186 5,4650 3 0,1118 
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 11,41855 1,06 0,3554     

11,4186-

12,4599 

   -0,1062 2,6550 2 0,1616 

 12,45995 1,77 0,4616     

12,45600

-13,5014 

   -0,0316 0,79 2 1,8533 

 13,50145 2,47 0,4932     

Total 25 3,7994 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Keterangan:  

Batas kelas = Batas bawah – 0,00005 dan batas atas + 0,00005 

𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =
(𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠) − (𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎)

𝑠𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢
 

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel  𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 dalam lampiran.  

Luas daerah = 0,4616 − 0,3554 = 0,1062, dijumlahkan jika berbeda tanda di 

𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑎𝑛 = 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ × 𝑛 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung sebagai berikut: 

𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

Pada taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 dan setelah dilakukan penggabungan, 

daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas adalah 6, sehingga dk 

untuk distribusi chi-kuadrat adalah 𝑑𝑘(6 − 1) = 5, maka dari tabel 𝜒2
0,95(5)

 

diperoleh 11,1. Karena 3,7994 ≤ 11,1 atau 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

≤ 𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

, maka terima 𝐻0 

dan dapat disimpulkan bahwa sebaran data post-test pada kelas eksperimen 

berdistribusi normal. 
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b. Pengolahan Hasil Post-test Kelas Eksperimen 

 

1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan 

nilai rata-rata ( �̅�2) dan simpangan baku (𝑠2) 

Berdasarkan data skor total dari data kondisi akhir (post-test) kemampuan 

berpikir kreatif siswa kelas kontrol, maka berdasarkan skor total, distribusi 

frekuensi untuk data post-test kemampuan berpikir kreatif siswa sebagai berikut.  

Rentang (R) = nilai tertinggi – nilai terendah = 11,9663 − 6,7589 = 5,2074  

Diketahui 𝑛 = 25 

Banyak kelas interval (K)  = 1 + 3,3 log 𝑛  

= 1 + 3,3 log 25  

= 1 + 3,3 (1,3979)  

= 1 + 4,6130 

= 5,6130 

Banyak kelas interval = 5,6130 (diambil 6)  

Panjang kelas interval (P) = 
𝑅

𝐾
 = 

5,2074

6
  = 0,8679 

Tabel 4.24 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Kontrol 

Nilai 

Frekue

nsi 

(𝒇𝒊) 

Nilai 

Tengah 

(𝒙𝒊) 

𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒊𝒙𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊

𝟐 

6,7589-76267 5 7,1928 51,7364 35,9640 258,6819 

7,6268-8,4946 4 8,0607 649749 32,2428 259,8995 

8,4947-9,3625 10 8,9286 79,7199 89,2860 797,1990 

9,3626-10,2304 1 9,7965 95,9714 9,7965 95,9714 

10,2305-11,0983 3 10,6644 113,7294 31,9932 341,1883 

11,0984-11,9663 2 11,5324 132,9951 23,0647 265,9902 

Total 25 56,1754 539,1271 222,3472 2018,9303 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Berdasarkan tabel 4.24, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:  
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�̅�2 =
Σ𝑓𝑖𝑥𝑖

Σ𝑓𝑖
  =

222,3472

25
= 8,8939 

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

𝑠2
2 =

𝑛Σ𝑓𝑖𝑥𝑖
2 − (Σ𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑠2
2 =

25(2018,9303) − (222,3472)2

25(25 − 1)
 

𝑠2
2 =

50473,2566 − 49438,2773

25(24)
 

𝑠2
2 =

1034,9793

600
 

𝑠2
2 = 1,7250 

𝑠2 = 1,3134 

Variansnya adalah 𝑠2
2 = 1,7250 dan simpangan bakunya adalah 𝑠2 = 1,3134 

2) Uji Normalitas Data 

 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post-test kelas kontrol 

diperoleh �̅�2 = 8,8939 dan 𝑠2 = 1,3134 

Tabel 4.25 Uji Normalitas Sebaran Post-test Kelas Kontrol 

Nilai 

Test 

Batas 

Kelas 

(𝑿𝒂) 

Z 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekue

nsi 

Harap

an (𝑬𝒊) 

Frekue

nsi 

Penga

matan 

(𝑶𝒊) 

Chi- 

Kuadr

at (𝝌𝟐) 

 6,75885 -1,63 0,2367     

6,7589-

76267 

   0,0948 2,3700 5 2,9185 

 7,62675 -0,96 0,3315     

7,6268-

8,4946 

    0,2136 5,3400 4 0,3363 

 8,49465 -0,30 0,1179     

8,4947-

9,3625 

   0,2585 6,4625 10 0,9364 
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 9,36255 0,36 0,1406     

9,3626-

10,2304 

   -0,2055 5,1375 1 3,3321 

 10,23045 1,02 0,3461     

10,2305-

11,0983 

   -0,1074 2,6850 3 0,0370 

 11,09835 1,68 0,4535     

11,0984-

11,9663 

   -0,0369 0,9225 2 1,2585 

 11,96635 2,34 0,4904     

Total 25 9,8188 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Keterangan:  

Batas kelas = Batas bawah – 0,0005 dan batas atas + 0,0005 

𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =
(𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠) − (𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎)

𝑠𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢
 

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel  𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒

Luas daerah = 0,2367 − 0,3315 = -0,0948, dijumlahkan jika berbeda tanda di 

𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑎𝑛 = 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ × 𝑛 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung sebagai berikut: 

𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

Pada taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 dan setelah dilakukan penggabungan, 

daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas adalah 6, sehingga dk 

untuk distribusi chi-kuadrat adalah 𝑑𝑘(6 − 1) = 5, maka dari tabel 𝜒2
0,95(5)

 

diperoleh 11,1. Karena 9,8188 ≤ 11,1 atau 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

≤ 𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

, maka terima 𝐻0 

dan dapat disimpulkan bahwa sebaran data post-test pada kelas kontrol 

berdistribusi normal. 

 dalam lampiran.  
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c. Uji Homogenitas Data Post-test Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 

penelitian ini mempunyai variansi yang sama. Hipotesis yang akan diuji pada taraf 

signifikan 𝛼 = 0,05 yaitu:  

𝐻0 : Data memiliki varians yang sama 

𝐻1 : Data tidak memiliki varians yang sama 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat  𝑠1
2 = 2,1691 dan 

𝑠2
2 = 1,7250. Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut: 

𝐹ℎ𝑖𝑡 = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

𝐹ℎ𝑖𝑡 = 
𝑠1

2

𝑠2
2 

𝐹ℎ𝑖𝑡 = 
2,1691 

1,7250
 

𝐹ℎ𝑖𝑡 = 1,2575 

Keterangan:  

𝑠1
2 = sampel dari populasi kesatu  

𝑠2
2 = sampel dari populasi kedua  

Selanjutnya menghitung 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

𝑑𝑘1 = (𝑛1 − 1) = 25 − 1 = 24  

𝑑𝑘2 = (𝑛2 − 1) = 25 − 1 = 24 

Berdasarkan taraf signifikansi 5% (𝛼 = 0,05) dengan 𝑑𝑘1 = (𝑛1 − 1) dan 

𝑑𝑘2 = (𝑛2 − 1). Kriteria pengambilan keputusan yaitu: “Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka terima  𝐻0, tolak 𝐻0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹𝑎 (𝑑𝑘1,𝑑𝑘2) = 
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0,05(24,24)= 1,98”. Oleh karena itu 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 1,2575 < 1,98 maka 

terima  𝐻0 dan dapat disimpulkan data memiliki varians yang sama. 

d. Pengujian Hipotesis 

 

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t dengen 

menggunakan uji pihak kanan. Rumusan hipotesis yang akan di uji adalah sebagai 

berikut: 

𝐻0 : Kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran Project Based Learning tidak lebih baik dari pada 

kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan pembelajaran 

konvensional. 

𝐻1 :  Kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran Project Based Learning lebih baik dari pada kemampuan 

berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. 

Adapun kriteria pengujian hipotesis di atas adalah “taraf signifikan 𝛼 = 

0,05, jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka tolak 𝐻0 dan terima 𝐻1 dalam hal lainnya”. 

Langkah selanjutnya menentukan nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut: 

𝑠2
𝑔𝑎𝑏 = 

(𝑛1−1)𝑠1
2 +(𝑛2−1)𝑠2

2

𝑛1+𝑛2−2
 

𝑠2
𝑔𝑎𝑏 = 

(25−1)2,1691 +(25−1)1,7250

25+25−2
 

𝑠2
𝑔𝑎𝑏 = 

(24)2,1691 +(24)1,7250

48
 

𝑠2
𝑔𝑎𝑏 = 

52,0573 +41,4

48
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𝑠2
𝑔𝑎𝑏 = 

93,4573

48
 

𝑠2
𝑔𝑎𝑏 = 1,9470 

𝑠𝑔𝑎𝑏 = 1,3954 

Selanjutnya menentukan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan menggunakan rumus  uji-t 

yaitu: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  =
�̅�1 −  �̅�2

𝑠2 √
1
𝑛1

+
1

𝑛2

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
9,8565 − 8,8939

1,3954 √
1

25
+

1
25

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
0,9626

1,3954√0,04 + 0,04
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
0,9526

1,3954√0,08
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
0,9526

0,3947
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,4389 

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,4389 untuk 

membandingkan dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka terlebih dahulu perlu dicari derajat 

kebebasan (dk) dengan menggunakan rumus 𝑑𝑘1 = (𝑛1 + 𝑛2 − 2) = 25 + 25 − 2 = 

48. Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  2,4389 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  (1 

− 𝛼)(𝑑𝑘)  =  (1 − 0,05)(48) = (0,95)(48) = 1,68. Jadi, karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 

2,4389 ≥ 1,68, maka terima 𝐻1 dan tolak 𝐻0. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan model 
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pembelajaran PjBL lebih baik dari pada kemampuan berpikir kreatif siswa yang 

diajarkan dengan pembelajaran konvensional. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, fokus penelitian ini adalah 

kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran 

PjBL. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata skor tes kemampuan berpikir 

kreartif siswa kelas VII-2 MTsN 2 Banda Aceh yang diajar dengan model 

pembelajaran PjBL lebih baik dari pada rata-rata skor pada tes kemampuan 

berpikir kreatif siswa yang diperoleh dari kelas VII-3 yang diajarkan dengan 

pembelajaran konvensional. 

 Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan untuk menghasilkan 

ide baru dalam menyelesaikan suatu permasalahan.
1
 Kemampuan berpikir kreatif 

meliputi kemampuan untuk merumuskan hipotesis matematika yang difokuskan 

pada sebab dan akibat dari suatu situasi masalah matematis.
2
 Kemampuan berpikir 

kreatif menuntut siswa untuk menemukan gagasan/ide-ide baru dengan 

menghubungkan hal-hal yang telah diketahui sebelumnya dalam menyelesaikan 

persoalan. Dengan menggunakan kemampuan berpikir kreatif, siswa dapat 

menyelesaikan persoalan dengan berbagai cara penyelesaian. Kemampuan 

                                                           
1
 Wahyudin Zarkasyi, dkk. Penelitian Pendidikan Matematika, (Bandung : PT Refika 

Adiatma, 2015), h. 89. 

 
2
 Muhammad Iqbal Harisuddin,  Berpikir Kreatif & Motivasi Belajar Siswa, (Bandung : 

PT Panca Terra Firma, 2019), h. 12-13. 
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berpikir kreatif memuat 4 indikator, yaitu: kelancaran, keluwesan, keaslian dan 

kerincian. 

 Menurut Priansa pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan 

kepada guru untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja 

proyek.
3
 Kerja proyek yang dimaksud adalah menyajikan tugas-tugas yang 

kompleks bagi peserta didik yang mampu membangkitkan minat, kemampuan 

pemecahan masalah, pengambilan keputusan, dan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bekerja secara mandiri. Pembelajaran berbasis proyek 

memberikan kesempatan kepada kepada siswa untuk mengelola pembelajaran di 

kelas dengan melibatkan kerja proyek. 

 Ada beberapa hal yang menyebabkan model pembelajaran PjBL mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa lebih baik, diantaranya karena 

model ini memiliki sintaks yang dapat membantu siswa untuk berpikir lebih luas 

dan beragam, ada 6 sintaks model pembelajaran PjBL, yaitu: (1) Pertanyaan 

mendasar serta penentuan proyek, (2) Merancang langkah-langkah dalam 

menyelesaikan proyek, (3) Menyusun  jadwal dalam melaksanakan proyek, (4) 

Menyelesaikan proyek dibawah pengawasan  guru, (5) Menyiapkan dan 

mempresentasikan laporan hasil  proyek, dan (6) Mengevaluasi proses dan hasil 

dari proyek. 

                                                           
3
 Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi dan Model Pembelajaran, (Bandung : CV 

Pustaka Setia, 2017), h. 206-207. 
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Untuk menjelaskan perbedaan kemampuan berpikir kreatif antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, kita dapat mengaitkannya dengan indikator-

indikator kemampuan berpikir kreatif, yaitu:  

1. Fluency (kelancaran) 

Pada kelas eksperimen kemungkinan besar, siswa akan memiliki fluency 

yang lebih tinggi. Model pembelajaran PjBL mendorong siswa untuk 

menghasilkan berbagai jawaban dan melihat masalah dari perspektif yang 

berbeda. Diskusi, kolaborasi, dan proyek yang berorientasi pada solusi akan 

memicu keberagaman ide. Sedangkan pada kelas kontrol siswa memiliki fluency 

yang lebih rendah karena mereka tidak terlibat dalam proyek-proyek yang 

menuntut berbagai solusi dan perspektif.  

2. Flexibility (keluwesan) 

Pada kelas eksperimen siswa lebih luwes dalam menghasilkan alternatif 

dan cara berpikir karena terbiasa dengan pendekatan yang berbeda-beda dalam 

menyelesaikan proyek. Sedangkan pada kelas kontrol siswa akan memiliki tingkat 

keluwesan yang lebih rendah karena tidak mendapatkan pengalaman yang sama 

dalam menanggapi dan memecahkan masalah dengan berbagai cara. 

3. Originality (keaslian) 

Pada kelas eksperimen siswa dapat memiliki tingkat keaslian yang lebih 

tinggi karena terlibat dalam pemikiran kreatif, pertanyaan yang beragam, dan 

penggabungan unsur-unsur yang tidak biasa melalui proyek-proyek. Sedangkan 

pada kelas kontrol siswa lebih cenderung menghasilkan jawaban yang umum dan 

biasa karena tidak terlibat dalam aktivitas yang mendorong pemikiran kreatif. 
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4. Elaboration (kerincian) 

Pada kelas eksperimen siswa akan memiliki kemampuan elaborasi yang 

lebih baik karena terbiasa mengembangkan dan meningkatkan ide-ide mereka 

melalui detail-detail yang menarik selama proses proyek. Sedangkan pada kelas 

kontrol siswa kurang terlatih dalam merinci ide-ide mereka karena tidak terlibat 

dalam proyek-proyek yang memerlukan tingkat elaborasi yang tinggi.  

Berdasarkan analisis data diketahui bahwa siswa yang diajarkan dengan 

model pembelajaran PjBL mengalami peningkatan skor. Dari data yang terkumpul 

nilai pre-test terendah adalah 5,7791 dan nilai pre-test tertinggi adalah 9,4708 dan 

rata-ratanya adalah 6,9235. Sedangkan nilai post-test terendah adalah 7,2530 dan 

nilai post-test tertinggi adalah 13,5014 dan rata-ratanya 9,8565. Pada kelas 

kontrol, nilai pre-test terendah adalah 5,0647 dan nilai pre-test tertinggi adalah 

9,4708 dan rata-ratanya adalah 6,9594. Sedangkan nilai post-test terendah adalah 

6,7589 dan nilai post-test tertinggi adalah 11,9663 dan rata-ratanya 8,8939. 

Berdasarkan penjelasan di atas, rata-rata skor post-test  kelas eksperimen 

lebih tinggi dari rata-rata skor post-test kelas kontrol (9,8565 > 8,8939). Total 

skor rata-rata skor pada kelas eksperimen dan kontrol menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa. Hasil 

ini diperoleh berdasarkan hasil uji-t menunjukkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu (2,4389 ≥ 1,68). Dari hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa 

terdapat pengaruh kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan 

model pembelajaran PjBL.  
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 Fakta ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran PjBL 

terbukti lebih baik untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal 

tersebut dapat diterima karena melalui kegiatan pembelajaran dengan menerapkan 

model pembelajaran PjBL dapat  mendorong siswa untuk aktif. 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 

1. Dalam proses melaksanakan penelitian ini memerlukan banyak waktu untuk 

menyelesaikannya.   

2. Dalam proses pembelajaran peneliti hanya didampingi satu orang guru 

pendamping yang memiliki peran sebagai dokumentasi, sehingga peneliti 

kewalahan dalam mengontrol siswa selama proses pembelajaran. 

3. Pada tes awal, peneliti hanya menggunakan 2 soal yang memuat 2 indikator 

berpikir kreatif yaitu fluency (kelancaran) dan flexibility (keluwesan), 

sementara indikator berpikir kreatif yang digunakan pada penelitian ini ada 4 

indikator, jadi seharusnya menggunakan 4 soal untuk 4 indikator. Hal ini 

merupakan kesalahan peneliti sehingga menjadi suatu kekurangan pada 

skripsi ini. 

4. Pada saat tes awal, peneliti mengambil sampel kelas VIII sementara sampel 

yang di ambil untuk penelitian adalah kelas VII, sehingga data yang diperoleh 

kurang akurat. Hal ini merupakan suatu kekurangan pada skripsi ini. 
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5. Pada saat penelitian dilakukan, peneliti memisahkan antara proses 

pelaksanaan proyek dengan LKPD. Hal ini kurang mendukung dalam 

mendorong kemampuan berpikir kreatif siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data pada penelitian ini, 

diperoleh bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran Project Based Learning lebih baik dari pada kemampuan berpikir 

kreatif siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. Hal ini  dapat 

dilihat berdasarkan nilai post-test kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas 

kontrol yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 2,44 ≥ 1,68. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, saran penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Guru dapat menggunakan model pembelajaran PjBL dalam pembelajaran 

matematika karena dengan model pembelajaran ini dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 

2. Bagi kelas yang jumlah siswanya banyak, guru harus bekerja keras untuk 

mendamping siswa pada saat kerja kelompok. Oleh karena itu diperlukan 

guru pendamping agar kerja kelompok siswa dapat berjalan dengan lancar. 

3. Guru memantau kerja proyek siswa secara berkelompok dengan membuat 

peraturan agar kerja proyek tersebut dapat selesai tepat waktu. 
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